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ABSTRAK

ELSA PURWANINGSIH (2021) “Perspektif Kesetaraan Gender terhadap
Kemajuan Pembangunan Daerah (Studi Kasus PKK Kecamatan Tomoni
Kabupaten Luwu Timur)” (dibimbing oleh : Budi Setiawati dan Ahmad Harakan)

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan
untuk mengetahui hasil bagaimana perspektif kesetaraan gender terhadap kemajuan
pembangunan daerah di Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur melalui
organisasi PKK. Kesetaraan gender berarti kesamaan kondisi bagi laki-laki dan
perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar
mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial
budaya, pendidikan dan Pertahanan dan Keamanan Nasional (Hankamnas), serta
kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan tersebut. Penelitian ini
menggunakan tipe penelitian studi kasus dengan jenis penelitian kualitatif fokus
penelitian ini berfokus pada teori model Harvard terhadap empat indikator dalam
teori ini yaitu : akses, partisipasi, kontrol dan manfaat.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Perspektif Kesetaraan Gender Terhadap
Kemajuan Pembangunan Daerah di Kabupaten Luwu Timur melalui beberapa
aspek yaitu akses perempuan dalam kemajuan daerah didasarkan pada pedoman
umum penyelenggaraan gender di daerah, partisipasi keterlibatan mental dan
emosional serta fisik dalam perencanaan, kontrol dan manfaat terhadap kemajuan
daerah di Kabupaten Luwu Timur.

Kata kunci : kesetaraan gender, pembangunan daerah, organisasi PKK
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesetaraan gender telah lama diperjuangkan oleh pejuang feminis
diberbagai negara termasuk Indonesia. hal tersebut tidak terlepas dari
problematika dari kaum perempuan sendiri, dimana adanya anggapan bahwa
perempuan kurang atau bahkan tidak dapat memainkan peran independen dalam
tataran domestik publik. posisi perempuan sclalu dikaitkan dengan lingkungan
yang berhubungan dengan urusan keluarga dan rumah tangga, sementara posisi
laki-laki sering dikaitkan dengan lingkungan publik, yang berhubungan dengan
urusan di luar rumah. dalam posisi seperti ini, perempuan sulit mengimbangi

posisi laki-laki.

Di sebagian besar wilayah Indonesia, perempuan dapat dikatakan sebagai
sumber daya manusia yang penting namun cenderung terabaikan. padahal
sebenarnya dalam perjalanan sejarah Indonesia diberbag ai wilayah peranan
perempuan tidak bisa diabaikan. Indoncsia mempunyai tokoh-tokoh perempuan
yang pernah memegang peranan penting pada berbagai bidang, termasuk dalam
perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia di berbagai wilayah

nusantara.

Bermula dari zaman kolonial sudah muncul sosok perempuan, yaitu RA
Kartini yang mempelopori kesetaraan gender sejak tahun 1908, sehingga sampai

sekarang antara laki-laki dan perempuan memiliki peran yang sama dalam




berbagai aspek kehidupan. namun, hal tersebut tidak terlepas dari konteks cara
pandang kita yang scsuai dengan kodrat perempuan itu scndiri. pada masa itu,
RA Kartini memperjuangkan nasip perempuan agar memiliki kesamaan hak
antara laki laki dan perempuan khususnya dalam bidang pendidikan scbagai
wujud perlawanan atas ketidakadilan terhadap kaum perempuan.

Di Indoncsia, khususnya perempuan di Sulawesi Sclatan memiliki peran
yang cukup sentral dalam menopang perjuangan mempertahankan kemerdekaan.
peran tersebut dilakoni dengan mendirikan organisasi dan kclaskaran
perjuangan. Salah satunya yaitu Opu Daeng Risaju yang meniti perjuangannya
scjak tahun 1927 kctika mendirikan oraganisasi Partai Syarckat Islam Indoncsia
(PSI1) Cabang Pare-pare. (Sondarika, dalam Bahri, dkk, 2019)

Opu Daeng Risaju merupakan sosok perempuan hebat dari tanah Luwu
yang di beri gelar bangsawan, gelar tersebut diberikan atas dedikasihnya dalam
mempertahankan dan membawa dacrahnya keluar dari tckanan Belanda. dalam
perjuangannya, Opu Daeng risaju kemudian medirikan cabang PSII Palopo yang
diresmikan pada 14 Januari 1930 melalui rapat akbar. hal tersebut dapat terlihat
jelas bagaimana seorang perempuan mampu memberikan kontribusi bagi
dacrahnya. dapat pula dikatakan bahwa, perempuan pada masa itu mcmang
memperlihatkan bagaimana kesetaraan gender itu dapat terlaksana atas usaha

yang mereka lakukan sebagaimana usaha yang dikerjakan oleh laki- laki.

Pada tahun 1999 pemerintah pusat menyetujui pemekaran daerah tingkat 11
luwu menjadi 2 ( Dua ) kabupatcn dacrah tingkat 11 Luwu ttara. Pada tahun

2000 terdapat pengusulan pemekaran Luwu Utara menjadi 2 (dua) wilayah



Kabupaten Luwu Utara dan Kabupaten Luwu Timur, yang merupakan prakarsa
hak inisiatif DPRD Luwu Utara. tahun 2003 Kabupatcn Luwu Timur terbentuk
dari hasil pemekaran dari Kabupaten Luwu Utara maka secara administratif
Kabupaten Luwu Timur berdiri sendiri scbagai dacrah otonom yang memiliki
kewenangan  untuk  meningkatkan  penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan dan pelayanan masyarakat. namun sccara kuftural, historis dan
hubungan emosional sebagai satu rumpun keluarga tanah Luwu tetap terjalin

schagai satu kesatuan yang tak terpisahkan.

Kabupaten Luwu Timur merupakan salah satu daerah tingkat 11 di Provinsi
Sulawesi Selatan yang di sahkan dengan undang-undang nomor 7 tahun 2003
dan terdiri atas 11 (sebelas) Kecamatan, yaitu Malili, Angkona, Tomoni, Tomoni
Timur, Kalaecna, Towuti, Nuha, Wasponda, Wotu, Burau dan Mangkutana.
Untuk mewujudkan Kabupaten Luwu Timur yang terkemuka, di tahun 2020
pemerintah mengangkat beberapa prioritas pembangunan, seperti pcmbangunan
manusia melalui peningkatan kualitas layanan dasar dan penanggulangan
kemiskinan, pemantapan pertumbuhan ekonomi dacrah melalui aksclerasi
pembangunan, pengembangan ekonomi kerakyatan, pemantapan tata kelola
pemcrintahan yang berkualitas, pecngembangan kawasan stratcgi dacrah dan

pelestarian sumber daya alam serta lingkungan hidup.

Kesetaraan gender dalam kebijakan pembangunan menjadi salah satu
indikator yang cukup signifikan, karena kesetaraan gender akan memperkuat
kemampuan suatu daerah atau negara untuk berkembang dan mengurangi

kemiskinan. semakin besar anggaran pemberdayaan perempuan dalam proses



perencanaan pembangunan, maka semakin besar upaya suatu daerah atau negara
untuk menckan angka kemiskinan. schaliknya, kurangnya anggaran untuk
kepentingan perempuan mengenai kesetaraan gender dalam pembangunan maka

angka kemiskinan disuatu dacrah atau negara akan meningkat.

Sebagian besar perempuan di Kabupaten Luwu Timur mempunyai peran
ganda dalam rumah tangga, seperti halnya mencari nafkah untuk keluarga.
problem yang banyak tetjadi adalah dalam pembagian kerja antara laki-laki dan
perempuan, karéna kurangnya pemahaman kopscp gender dalam rumah tangga
maupun dalam masyarakat membuat perempuan tidak memiliki kebebasan
dalam memilih pekerjaan dan menganggap pekcrjaan wanita hanya sebatas

mengurus rumah dan keluarga.

Untuk meningkatkan peran serta dalam kesctaraan gender, Pemerintah
Kabupaten Luwu Timur menggelar kegiatan pembinaan bagi organisasi
perempuan vang bertujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi dalam
mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender, meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas organisasi - perempuan yang ada di “Luwu Timur, scrta
mengembangkan komunikasi dan ‘sinergitas program dalam membangun
jejaring kelembagaan Pengarusutamaan Gender (PUG) yang bertujuan untuk
membangkitkan kemampuan masyarakat sebagai wujud pemberdayaan, perlu
memberi peluang dan partisipasi perempuan, bukan hanya sebagai objek tetapi

juga sebagai subjek dalam pembangunan.(http://koranseruya.com, 2019).

pemberdayaan perempuan merupakan paradigma pembangunan yang

memfokuskan perhatiannya pada aspek yang prinsipil. untuk membangkitkan




kemampuan scbagai wujud pemberdayaan, perlu memberi peluang dan
partisipasi kcpada percmpuan. hal ini menunjukkan bahwa organisasi
perempuan sebaiknya bersinergi dengan pemerintah agar dapat mendukung dan

memberikan kontribusi untuk kescjahteraan rakyat

Dalam mewujudkan kesetaraan gender pemerintah telah membentuk
kementrian urusan peranan wanita dalam kabinct scjak Era Orde Baru pada
tahun 1978. sedangkan Kegiatan Pembinaan Kesejahteran Keluarga (PKK)
dibentuk scjak 1957 schagai organisasi mandiri dan disclipkan di bawah asuhan
mentri dalam negeri. ideologinya adalah “Panca Dharma Wanita” artinya
perempuan sebagai pendamping suami. ibu pendidik anak, pengatur rumah
tangga, sebagai pekerja penambah penghasilan keluarga, dan sebagai anggota
masyarakat yang berguna.

PKK memiliki konsep sebagai organisasi yang melibatkan partisipasi antara
perempuan dan laki-laki yang bertujuan untuk mewujudkan kescjahteraan
keluarga. hal ini dikarenakan keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat
yang berpengaruh besar terhadap kinerja pembangunan dalam mendukung
program pemerintah. dari keluarga yang sejahtera ini, maka tata kehidupan
berbangsa dan bemcgara akan dapat melahirkan ketentraman, kcamanan,
keharmonisan, dan kedamaian. dengan demikian, kesejahteraan keluarga
menjadi salah satu tolak ukur dan baromcter dalam pembangunan program
pemerintah.

Dalam mewujudkan program pemerintah, organisasi terscbut merckrut

anggota sampai lapisan bawah masyarakat. hal tersebut diharapkan mampu




membawa pada kondisi keluarga yang sejahtera, yaitu keluarga yang mampu
memenuhi kebutuhan dasar manusia baik sccara matcrial, sosial, mental dan
spiritual serta keluarga yang berdaya atau keluarga yang hidup sejahtera, maju
dan mandiri. hal tersebut bertujuan untuk mengangkat harkat dan martabat
perempuan. namun, pada kenyataannya organisasi tersebut belum sepenuhnya
mampu mcrubah kondisi keluarga dan perempuan, schingga belum terwujud

kesetaraan dan keadilan gender.

Selama ini, organisasi kaum perempuan di Kabupaten Luwu Timur (Lutim)
sudah ada, namun eksistensinya belum terasa.hal ini disebabkan kiprah kaum
perempuan baik dibidang ekonomi, politik, sosial dan pendidikan dianggap
masih sangat kurang. ini terjadi karena kaum perempuan masih banyak yang
belum faham apa itu kesctaraan gender. meski pemerintah sudah membuka
ruang lewat beberapa regulasi tetapi dianggap belum maksimal misalnya
dibidang politik pcrwakilan kaum perempuan masih dianggap kurang mampu
untuk bisa bersaing, schingga dalam hal pengambilan keputusan sangat minim.
selain itu perlakuan kasar terhadap kaum perempuan baik di dalam rumah tangga
hingga di muka umum masih kerap terjadi.sehingga kaum perempuan di dukung
dengan adanya peraturan menteri negara pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak Republik Indonesia nomor 1 tahun 2011 tentang strategi

nasional sosial budaya untuk mewujukan kesctaraan gender.

Perkembangan PKK di Kabupaten Luwu Timur masih memiliki banyak
kekurangan dan juga berdampak hingga ketingkat kecamatan, terkhusus di

K ecamatan Tomoni yang memiliki 14 (empat belas) desa, terdapat beberapa desa



yang masih kurang aktif dalam kegiatan ini, terutama di desa terpencil yang
jaraknya jauh dari kantor Kecamatan. banyaknya anggota PKK dari Desa yang
kurang aktif dan minim kesadaran hal ini dikarenakan tidak ada gaji yang di
berikan dalam kegiatan ini atau hanya sukarcla tutur Sawen sclaku PKK Pokja

[1 Kecamatan Tomoni.

Dari uraian permasalahan diatas maka penulis merasa permasalahan yang
diangkat menarik untuk diteliti terkait kesetaraan gender dengan melihat sejauh
mana perempuan di Luwu Timur tcrutama ibu-ibu rumah tangga ini
diberdayakan dan mampu mengembangkan potensinya melalui PKK salah
satunya di Kecamatan Tomoni yang memiliki desa terpencil /plosok jauh dari
dari kota maupun kantor camat yang membuat masyarakat malas menghadiri
kegiatan. ditambah dengan masalah dana karna kegiatan ini hanya bersifat
sukarela atau tidak ada gaji. sehingga, banyak perempuan yang dilarang atau
tidak diperbolchkan olch suaminya untuk mengikuti kegiatan ini dengan alasan
tidak mendapatkan keuntungan dan hanya membuang waktu. dengan demikian
peneliti tertarik melakukan penclitian yang berjudul “Persfektif Kesetaraan
Gender terhadap Kemajuan Pembangunan Daerah di Kabupaten Luwu

Timur”.



B. Rumusan Masalah
Untuk melihat bagaimana Perspektif Kesetaraan Gender di Kecamatan
Tomoni Kabupaten Luwu Timur maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:
Bagaimana Persfektif Kesetaraan Gender terhadap Kemajuan
Pcmbangunan Dacrah di Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur

melalui organisasi PKK?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya maka tujuan dari penelitian ini
yaitu, sebagai berikut:
Untuk mengetahui Persfektif Kesetaraan Gender terhadap Kemajuan
Pembangunan Daerah di Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur

mclalui organisasi PKK

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan Tujuan dan Rumusan masalah diatas, maka Manfaat dari
Penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Selain untuk memperluas wawasan dan pengetahuan serta menambah
pengalaman bagi penulis, juga sebagai salah satu sarana berfikir untuk

bahan pembelajaran dan berlatih. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat




bermanfaat bagi para pembaca dan dapat menjadi referensi bagi peneliti

lainnya.

. Manfaat Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi pemikiran
dan menjadi bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan dalam
Pemberdayaan Kesctaran Gender terhadap kemajuan Pembangunan di

Kabupaten Luwu Timur yang berpihak pada Kepentingan Perempuan.




A, Penelitian Terdahulu

BAB
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TINJUAN PUSTAKA

sulawesi barat

No | Judul Skripsi Nama Hasil Penelitian

1. | Kebijakan dinas Dalam hasil penelitian ini melihat
pemberdayaan Kebijakan PUG  (pengarusutamaan
perempuan dan sender) di Provinsi Sulawesi Selatan)
Perlindungan sudah memadai meskipun Pergub tentang]
anak (DP3A) Pelaksanaan Perda PUG  belum)
dalam diundangkan, Perda PUG  belum

Muhammad |,. \
pengarustamaan | ... p o d}laksanakan sesuai dengan  yang
gender diharapkan sehingga pelaksanaan PUG
Di sulawesi masih lambat di lembaga pemerintahj
selatan maupun non pemerintah. Pelaksanaan)
PUG di OPD masih lambat, dibuktikan
dengan belum optimalnya pemenuhan 7,

[tujuh) prasyarat PUG.

2. Persepsi Hasil  penelitian  tentang  Persepsi
masyakarat Masyarakat terhadap Kesetaraan Gender
terhadap di Desa Buku Kecamatan Mapilli
kesetaraan Kabupaten Polewali Mandar Provinsi

gender Sulawesi Barat antara lain:
Di desa buku h. Kata gender merupakan kata baru
kecamatan yang didengar masyarakat di Desd
mapilli Buku, masyarakat lebih mengenal katal
kabupaten sibaliparri dalam bahasa Mandar,
polewali Menurut masyarakat di Desa Buku
Mandar kesetraan  gender sangat  bagus
N Ifa A
provinsi diterapkan dalam rumah tangga karena

Chaerunnisyah

adil dalam pembagian kerja dan
musyawarah ~ dalam  mengambil
keputusan. Kesetaraan gender yang
terjadi di Desa Buku adalah saling
pengertian, saling bertanggung jawab)|
saling ikhlas, penuh dengan kasih
sayang, harmonis, adil  demi
kelanggengan dan  kesejahteraan
rumah tangga dan dalam mayarakat.
b. Bentuk-bentuk kesetaraan dan|

ketidaksetaraan gender yang terjadi

10
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pada masyarakat di Desa Buku, adalahy

sebagai berikut:

1) Bentuk-bentuk Kesetaraan Gender

a) Pembagin kerja yang adil bagi laki
laki dan perempuan

b) Saling bertanggung jawab dalam
rumah tangga

¢) Saling memahami dan mengerti.

3. Kesetaraan
gender dalam
tulisan r. A.
Kartini
Perspektif
pendidikan
islam

Eka Mulyani

Kesetaraan Gender Dalam Tulisan R. A
Kartini  Perspektif Pendidikan Islam
semangat  yang diperjuangkan Kartini
menjadi tujuan pendidikan Islam dalam
membebaskan perempuan untuk
mengenyam pendidikan dan tulisan-
tulisan  Kartini memperkuat adanya
brinsip-prinsip pendidikan Islam yang]
keduanya sama-sama mengangkat derajag

erempuan dengan pendidikan

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu terdapat beberapa perbedaan
dengan penelitian saat ini dimana perbedaannya terletak pada fokus penelitian

seperti yang sudah dijelaskan peneliti bahwa penelitian ini berfokus pada salah

satu organisasi di Kabupaten Luwu Timur yaitu PKK, untuk mengetahui

Bagaimana Perspektif Kesetaraan Gender terhadap Kemajuan Daerah di

Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur melalui organisasi PKK.

B. Konsep Kesetaraan Gender

1. Pengertian Kesctaraan Gender

Gender merupakan suatu sifat yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi

perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari kondisi sosial dan budaya, nilai

dan perilaku, mentalitas dan emosi serta faktor nonbiologis lainnya. secara

terminologis, gender biasa didefinisikan sebagai harapan budaya terhadap laki-

laki dan perempuan. gender dipandang sebagai suatu konsep kultural yang
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dipakai untuk membedakan peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik
cmosional antara laki-laki dan percmpuan yang berkembang dalam masyarakat
{Alfian, 2016).

Menurut Julia (2018) didalam bukunya yang berjudul gender dan
pembangunan mengatakan bahwa gender merupakan seperangkat perang yang
seperti halnya kostum dan topeng di teater, menyampaikan kepada orang lain
hahwa kita adalah feminisme atau maskulin. perangkat perilaku khusus ini
yang mencakup penampilan, sikap, kepribadian, bekerja didalam dan diluar
rumah tangga, seksualitas dan tanggung jawab keluarga.

Menurut perspektif gender bahwa indikator kcscjahtcraan dan kemajuan
manusia adalah sama dan tidak dibedakan serta diskriminasi (Abdullah, 2016).
hal ini berarti, peran, fungsi, dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan
disebuah daerah bisa jadi berbeda dengan fungsi, dan tanggung jawab laki-laki
dan pcrempuan didacrah lain.

Kesetaraan gender berarti kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan
untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar
mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi,
sosial budaya, pendidikan dan Pertahanan dan Keamanan Nasional
(Hankamnas), serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan tersebut
(Achmad, 2019).

Menurut Puspitawati dalam Ema (2016) bahwa kesetaraan gender adalah
kondisi pcrcmpuan dan laki-laki untuk menikmati status yang sctara dan

memiliki kondisi yang sama untuk mewujudkan secara penuh hak asasi dan




13

potensinya bagi pembangunan disegala bidang kehidupan. dapat disimpulkan
hahwa kcsctaraan gender merupakan hak yang semestinya didapatkan agar
laki-laki dan perempuan memperoleh kesempatan yang sama untuk berperan
dan ikut berpartisipasi dalam bidang kehidupan.

Dati kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesetaraan gender
merupakan hak yang scmestinya didapatkan agar laki-laki dan perempuan
memperoleh kesempatan yang sama untuk berperan dan ikut berpartisipasi
dalam bidang kchidupan. dengan demikian, terwujudnya kesctaran dan
keadilan gender ditandai dengan tidak adanya diskriminasi antara perempuan
dan laki-laki. Keduanya mempunyai hak yang sama dalam memiliki akses,
kesempatan berpartisipasi, dan kontrol atas pembangunan. pada akhirnya laki-
laki dan perempuan akan memperoleh mantaat yang sctara dan adil dari
pembangunan tersebut.

Tcori mengenai kesctaraan gender pada dasarnya didorong olch tcori-teori
feminis. Sebagaimana dikatakan Humm dalam (Mutrofin & Irvan, 2019), teori
feminis cenderung mengandung tiga unsur atau asumsi pokok berikut ini:
pertama, gender adalah suatu konstruksi yang menekan kaum perempuan
schingga cenderung menguntungkan laki-laki, kedua, konscp patriarkhi
(dominasi kaum laki-faki dalam lembaga-lembaga sosial) melandasi konstruksi
tersebut, ketiga, pengalaman dan pengetahuan kaum perempuan harus
dilibatkan guna mengembangkan suatu masyarakat non-seksis dimasa

mendatang.
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2. Upaya mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender
Menurut (Effendi & Ratnasari, 2018) terdapat beberapa upaya untuk
mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender, baik dari segi intern dan ekstern,
yakni:

a. Segi intern perempuan sudah banyak yang menyadari akan pentingnya
untuk memajukan diri dan berkembang dalam scgala bidang. contohnya
sudah banyak perempuan yang menuntut ilmu dari pendidikan dasar
sampai gelar tertinggi dalam dunia pendidikan. dari sisi intern
perempuan sendiri, banyak perempuan yang telah secara sukarela tefjun
di ranah politik baik dengan menjadi calon lcgislatif atau cksckutif
didaerah maupun dipusat. demikian pula dalam bidang militer, jabatan
komandan dalam kesatuan juga tidak scdikit yang diduduki oleh
perempuan.

b. Segi ekstern ini merupakan peran masyarakat, lembaga swadaya
masyarakat dan pemerintah.

1) Masyarakat Sebagai bagian dari kelompok sosial, masyarakat
telah melakukan upaya-upaya untuk menempatkan perempuan
pada posisi yang sesuai dengan porsinya. scperti dalam susunan
organisasi karang taruna di desa, perempuan juga banyak yang
menjadi ketua dan wakil ketua karang taruna. demikian pula
adanya organisasi Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
dcsa yang didalamnya beranggotakan ibu-ibu yang terlibat

langsung dalam penyampaian aspirasi dan pengambilan
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keputusan atas masalah-masalah tertentu sesuai dengan lingkup
PKK.

2) Lembaga Swadaya Masyarakat (L.SM) Banyak LSM yang
bergerak dibidang perfindungan dan peningkatan kesctaraan
gender. seperti yayasan perempuan Indonesia, yayasan kakak,
yayasan srikandi dan schagainya. dalam kegiatannya,
perempuan banyak dilibatkan sehingga mampu
mengembangkan kemampuan intelektual dan keterampilannya.

3) Pemerintah telah mengeluarkan instruksi Presiden nomor 9
tahun 2000 tcntang pengarusutamaan gender. dengan adanya
instruksi yang diperintahkan pada segenap departemen dan
instansi  khusus ini, presiden berharap agar dalam
pelaksanaannya dapat berjalan lancar.

3. Analisis dan Peran Gender

Menurut Widjajanti (20/6) didalam bukunya yang berjudul penelitian dan
pengarusutamaan gender mengatakan bahwa analisis gender merupakan proses
penting didalam penerapan pendekatan gender. terapat dua hal penting. yang
pertama analisis gender yang berupa indikator Akscs, Partisipasi, Kontrol dan
Manfaat (APKM). melalui indikator ini dapat dilihat baik secara kuantitatif
maupun kualitatif apa yang terjadi pada laki-laki dan percmpuan dalam
intervensi pembangunan atau program berjalan. melalui indikator ini, kita
dapat mclihat kctimpangan, marginalisasi, kescnjangan dan lainnya antara laki-

laki dan perempuan dalam situasi sosial yang sama. analisis gender memiliki
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beberapa variasi namun yang digunakan oleh mekanisme Anggaran Responsif

Gender (ARQ) adalah analisis Harvard.

Analisis Harvard adalah mekanisme menyaring data yang diperoleh melalui

analisis gender. tahapan selanjutnya adalah memetakan masalah gender. untuk

mempermudah memetakan masalah dipergunakan indikator yang diperolch

dari analisis gender model Harvard. Analisis Harvard adalah analisis gender

yang mempertanyakan siapa yang memiliki akses dan kontrol terhadap sumber

daya atau intervensi pembangunan (kebijakan/program/kegiatan/dana).

analisis gender terdiri dari empat fokus analisis, yaitu:

a.

Akscs, mcrupakan indikator yang memperlihatkan apakah intcrvensi
pembangunan memberi ruang atau membuka pintu bagi laki-laki dan
perempuan untuk terlibat dan mendapatkan manfaat dari intervensi
tersebut.

Partisipasi, merupakan indikator yang mcnunjukkan apakah laki-laki
dan perempuan terlibat secara nyata dalam proses intervensi tersebut.
bila tidak, kendala apa yang dihadapi?

Kontrol, merupakan indikator yang menunjukkan apakah laki-laki dan
pcrempuan mampu mempengarchi pengambilan  keputusan  terkait
dengan intervensi tersebut ataukah hanya laki-laki saja?

Manfaat, merupakan indikator yang mengangkat apakah intervensi itu
menguntungkan laki-laki dan perempuan? Keuntungan manakah yang

bertambah,atau mana yang menguntungkan untuk laki-laki (atau
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merugikan) dan mana yang akan menguntungkan (atau merugikan}
perempuan.

Model Harvard merupakan salah satu aspek penting dalam analisis metode
Gender Analysis Pathway (GAP) yang direkomendasikan secara nasional.
Indikator Harvard menjadi elemen dari analisis pathway sehingga dapat dilihat
dan dibedah mclalui keempat faktor tersebut. analisis gender mengadung muatan
sebagai berikut:

a. Adanya gambaran kesenjangan akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat
antara perempuan dan laki-laki dalam isu atau tema penelitian.

b. Adanya gambaran mcngenain faktor pcnghambat internal lembaga
(organisasi pemerintah) dan atau eksternal dimasyarakat.

c. Indikator outcome yang dapat dihubungkan dengan tujuan kegiatan/ sub
kegiatan.

d. Indikator input atau output yang dapat dihubungkan dengan bagian
pelaksana kegiatan/sub kegiatan.

Menurut Aida (2011) pada level masyarakat, tipe masyarakat
mempresentasikan peran yang ditampilkan oleh seorang perempuan. analisis
peran perempuan dapat dilakukan dari perspektif posisi mercka dalam berurusan
dengan pekerjaan produktif tidak langsung dan pekerjaan produktif langsung
yailu sebagai berikut:

1. Peran tradisi, menempatkan perempuan dalam fungsi reproduksi

(mengurus  rumah tangga, mclahirkan dan mengasuh  anak  scrta
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mengayomi suami). Hidupnya 100% untuk keluarga pembagian kerja

sangat jelas yaitu pcrempuan di rumah dan Ielaki di luar rumah.

. Peran transisi, mempolakan peran tradisi lebih utama dari peran yang lain

pembagian tugas mengikuti aspirasi gender, tetapi  cksistensi
mempertahankan keharmonisan dan urusan rumah tangga tetap tanggung

jawab pcrempuan.

. Dwiperan, memposisikan perempuan dalam kehidupan dua dunia yaitu

mencmpatkan peran domestik dan publik dalam posisi sama penting.
dukungan moral suami pemicu ketegaran atau sebaliknya keengganan
suami akan mcmicu kercsahan atau bahkan menimbulkan konflik

terbuka atau terpendam.

. Peran egalitarian, menyita waktu dan perhatian perempuan untuk

kegiatan diluar. dukungan moral dan tingkat kepedulian lelaki sangat
hakiki untuk menghindari  konflik kepentingan pemilahan  dan
pendistribusian peranan. jika tidak yang terjadi adalah masing-masing
saling beragumentasi untuk mencari pembenaran atau menumbuhkan

ketidaknyamanan suasana kehidupan keluarga.

. Peran kontenporer, adalah dampak pilihan perempuan untuk mandiri

dalam kesendirian. jumlahnya belum banyak akan tetapi benturan demi
benturan dari dominasi lelaki atas perempuan yang belum terlalu peduli

pada kepentingan perempuan mungkin akan meningkatkan populasinya.
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4. Gender dalam Pembangunan

Kesetaraan gender menjadi perhatian masyarakat dunia, seperti juga di
Indonesia. berbagai gerakan, baik dilevel internasional maupun nasional,
berupaya untuk mewancanakan dan mewujudkan kesetaraan gender. isu gender
dalam pembangunan dapat diamati dari berabagai segi (Widjajanti, 206).

a. Meclalui kesepakatan global tentang status perempuan.

b. Melalui pendekatan penerapan gendera dalam pembangunan

¢. Kenyataan bahwa perempuan Indonesia sudah bergerak sebelum isu

perempuan diangkat sebagai isu global.

Darwin dalam Widjajanti (20/6) mecnggambarkan pendekatan yang
digunakan untuk meningkatkan status perempuan sebagai berikut.
a. Perempuan dalam pembangunan (Women in Develop- ment/WID)

WID merupakan model yang pertama kali diterapkan. model ini
merupakan stratcgi pembangunan yang mclctakkan perempuan schagai
asset dan sasaran sehingga cenderung fokus pada isu perempuan saja.
dalam kontcks ini, perlu digaris bawahi bahwa perempuan bukan beban
pembangunan. model ini diterapkan dengan cara:

1) Mecningkatkan produktivitas dan pcnapatan perempuan

?) Memperbaiki kemampuan perempuan untuk mengatur rumah
tangga

3) Mengintegrasikan perempuan dalam proyek dan meningkatkan
partisipasi pcrempuan dalam pembangunan

4) Meningkatkan kesehatan perempuan.
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Secara umum, women in development (W1D) berupaya meningkatkan peran
reproduksi maupun produksi perempuan. Iebih lanjut, modc! ini memang dapat
meningkatkan angka partisipasi perempuan dalam pembangunan, namun belum
dapat memperbaiki tingkat keberdayaan mereka. artinya, perempuan sering kali
masih menjadi objek pelecehan dan kekerasan, baik diruang publik, seperti
lingkungan kerja, maupun di ruang privat, scperti rumah tangga. dengan
demikian WID dianggap belum mampu merombak struktur maupun budaya
sosial yang bias gender.

b. Gender dan Pembangunan (Gender and Development/GAD)
Modci ini merupakan respon dari kcgagalan WID. Jika WID
} memfokuskan gerakannya pada perempuan sebagai realitas biologis yang
1 dianggap bediri sendiri, GAD memfokuskan gerakannya pada hubungan
gender dalam kehidupan social. Model ini mengupayakan kesetaraan
gender dalam hal substansial, scperti
1) Pemberian akses yang sama dalam pendidikan secbagai upaya
mendasar terjadinya perubahan nilai social dan transfer ilmu
pengetahuan dan keterampilan
2) Pengakuan hak-hak perempuan (misalnya hak reproduksi) schagai
bagian integral hak asasi manusia
3) Pemberian kemandirian ckonomi yang sama, termasuk akses
terhadap dunia kerja, gaji, serta pendistribusian asset yang sama
4) Pcmberian akses yang sama dalam politik dan posisi yang strategis

dalam  pengambilan  keputusan  yang  memungkinkan
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pengidentifikasian kebijakan yang dapat dinikmati laki-laki dan
perempuan sceara scimbang.
¢. Pengarusutamaan Gender (Gender Mainstreaming/GM)

Mode! ini merupakan pematangan GAD yang bertujuan menjadikan
gender sebagai arus utama pembangunan. model ini melibatkan negara
schagai pembuat kebijakan dan masyarakat schagai partisipan aktif melalui
berbagai institusinya. Mekanismenya melalui gender scan, yaitu gender
sebagai alat pemindai untuk mengetahui penerapan pengarusutamaan
gender dalam sebuah organisasi dengan menguji:

1) Kcsamaan akses kontrol sumber daya antara laki-laki dan
perempuan diorganisasi
2) Sensitivitas gender dalam pengembangan perencanaan  dan
kebijakan organisasi
3) Kchutuhan strategi gender
4) Stereotipe gender
5) Kesamaan gender di organisasi
6) Hubungan gender.
5. Gender dan Tradisi Masyarakat Lokal
Menurut (Abdullah, 2016) gender sebagai bentuk konstruksi sosial diatur
berdasarkan system nilai social budaya atau tradisi yang sudah diskriminasi
gender memberikan pemahaman terpola dalam kehidupan masyarakat. salah
satu bentuk tradisi dan system nilai social budaya yang berpengaruh terhadap

peran gender adalah budaya patriarki.
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Nilai ideologi patriarkhi menunjukkan bahwa laki-laki adalah segala-
galanya, berkuasa patut didahulukan, pengambilan keputusan utama, penentu
segalanya. Nilai ideology ini pula merambah sampai keluar lingkup keluarga
kelingkup public yang juga mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
perempuan (Pandu dalam (Abdullah, 2016)).

Budaya patriarki ini lah yang melegitimasi peran laki-laki dan perempuan
dalam kehidupan masyarakat. pembagian peran laki-laki dan perempuan ini
antara lain:

a. Laki-laki berkiprah dilingkup publik di luar rumah, seperti perannya
mencari nafkah dimana mercka mendapat peluang dan kesempatan
untuk mengembangkan karier.

b. Perempuan berkiprah dilingkup domestic dalam rumah tangga
melakukan pekerjaan rumah tangga, yang tidak menghasilkan

pendapatan yang nyata dan tidak mengcenal jenjang Karicr.

C. Konsep Pembangunan Sumber Daya Manusia
Pembangunan Manusia merupakan suatu proses untuk memperbesar
pilihan-pilihan bagi manusia (UNDP dalam (Nurkholis, 2018)). teori int
dicetuskan oleh United Nations Development Programme (UNDP) untuk
memperbaiki konsep analisis sumber daya manusia sebelumnya yang
berlandaskan produk domestik bruto atau rata-rata pendapatan perkapita.
Menurut UNDP dalam (Nurkholis, 2018) pendapatan rata-rata tidak secara

detil menggambarkan kondisi sumberdaya manusia disuatu wilayah. Hal ini
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karena kesenjangan antara penduduk kaya dan miskin cenderung tinggi,
schingga penduduk yang pada dasarmya miskin akan terdata memiliki
kesejahteraan lebih tinggi.

Pembangunan manusia muncul pada tahun 1990 untuk memperbaiki

pengukuran tersebut. Sejumlah premis dasar konsep ini adalah:

1. Pembangunan harus menguiamakan penduduk schagai pusat perhatian.

2. Pembangunan dimaksudkan untuk memperbesar pilihan-pilihan bagi
penduduk, tidak hanya untuk meningkatkan pendapatan mercka. oleh
karena itu konsep pembangunan manusia harus terpusat pada penduduk
secara kescluruhan, dan bukan hanya pada aspck ckonomi saja.

3. Pembangunan manusia memperhatikan bukan hanya pada upaya
meningkatkan kemampuan (kapabilitas) manusia tetapi juga dalam
upaya upaya memanfaatkan kemampuan manusia tersebut secara
optimal.

4. Pembangunan manusia didukung oleh empat pilar pokok, yaitu:
produktifitas, pemerataan, kesinambungan, dan pemberdayaan.

5. Pembangunan manusia menjadi dasar dalam penentuan tujuan
pembangunan  dan  dalam  menganalisis  pilihan-pilihan untuk
mencapainya.

Sementara itu, pembangunan manusia dalam mencapai tujuan akhirnya

memperhatikan empat hal utama, yaitu:
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1. Produktifitas
Produktifitas penduduk berkaitan dengan human capital yang dimiliki
dan investasi manusia dilakukan untuk meningkatnya.
2. Pemerataan
Penduduk memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan akses
terhadap sumber daya ckonomi dan sosial. scmua hambatan yang
memperkecil kesempatan untuk memperoleh akses tersebut harus
dihapus.
3. Kesinambungan
Pembangunan yang dilakukan tidak hanya untuk mencukupi kebutuhan
saat ini tapi juga masa depan.
4. Pemberdayaan
Penduduk harus berpartisipasi penuh dalam keputusan dan proses yang
akan menentukan kchidupan mercka.
D. Perempuan dalam Pembangunan
Perempuan sekarang tidak lagi seperti perempuan zaman dahulu yang hanya
memiliki peran di rumah. perempuan sekarang mampu mengembangkan
potensinya yang mcmbuatnya scjajar dengan kaum lelaki. banyak pckerjaan-
pekerjaan yang dahulu menjadi milik mayoritas kaum lelaki, sekarang mulai
banyak perempuan yang mengambil peran itu. dalam beberapa posisi, tak jarang
perempuan menjadi seorang pemimpin, dimana di antara yang dipimpin olehnya

ada laki-laki.
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Menurut Caroline Moser dalam Mosse (2018), pendekatan terhadap
perempuan dan pembangunan (women and development) yang berkembang dari
kepedulian terhadap persamaan, pendekatan persamaan adalah pendekatan yang
mengakui bahwa :

Perempuan merupakan partisipasi aktif dalam proses pembangunan, yang
melalui peran produktif dan reproduktifaya memberikan kontribusi kritis, meski
tidak diakui, terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pembangunan bangsa mcrupakan strategi yang berupaya untuk
meningkatkan kepeduliaan akan aspirasi kepentingan dan peranan semua warga
masyarakat tidak terkecuali percmpuan. pemikiran tentang peran perempuan
dalam masyarakat dipengaruhi oleh banyak faktor: (1) kodrad dari tuhan. wanita
schagai kodramya mempunyai kodrat sccara biologis haid, melahirkan,
menyusui: (2) tatanan sosial dan kebudayaan pada masyarakat. keadaan budaya
dan tatanan masyarakat di Indonecsia yang beragam menimbulkan ketidak
seragaman dalam kajian jender, sehingga mengarah kepada pandangan
diskriminasi yang umumnya di alami perempuan dalam pembangunan (Suhita,
2015).

Menurut Suhita (2015), gender didefinisikan menjadi empat program
wanita dalam kehidupan keluarga dan masyarakat yang mencakup:

1. Kedudukan dan peran, dilihat dari dua perspektif: (a) peran produktif,
yaitu peran yang dilakukan oleh seseorang menyakut pckerjaan yang
menghasilkan barang dan jasa baik untuk dikonsumsi maupun untuk

diperdagangkan. peran ini disebut disektor publik, (b) peran reproduktif,
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adalah peran yang dijalankan oleh seseorang untuk kegiatan yang
berkaitan dengan pemcliharaan sumber daya manusia dan pekerjaan
urusan rumah tangga, seperti mengasuh anak, memasak, dan mengerjakan
pekerjaan rumah tangga lainya. peran ini disebut juga peran disektor
dosmetik.

2. Bcban kerja dan kegiatan, adalah pcmbagian beban yang diberikan
masyarakat dimana perempuan dan laki-laki melakukan jenis pekerjaan
tertentu yang berbeda berdasarkan cici-ciri social yang diberikan atas
keduanya.

3. Saling keterkaitan dan ketergantungan. peranan  perempuan dalam
pembangunan akan terwujud apabila hal ini didukung oleh perilaku saling
menghargai atau menghormati, saling bantu membantu, saling pengertian
dan saling peduli dan saling membutuhkan antara pria dan wanita.

4. Tingkat akscs dan kontrol dalam rangka pengkajian kepekaan gender,
dipengaruhi oleh beberapa faktor missal: kondisi ekonomi, demografi,
social, budaya, Norma yang berlaku di masyarakat, Ketentuan Undang-
undang dan pendidikan.

Mecnurut Ayu dalam (Probosiwi, 2015) Kcbijakan dalam pclaksanaan
sasaran pembangunan perempuan meliputi beberapa hal berikut
1. Peningkatan kualitas pcrempuan sebagai sumber daya pembangunan.
2. Peningkatan kualitas dan perlindungan tenaga kerja perempuan.

3. Pcningkatan peran ganda perempuan dalam keluarga dan masyarakat.
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4, Pengembangan iklim sosial dan budaya yang mendukung kemajuan
perempuan.

5. Pembinaan kelembagaan dan organisasi perempuan.

E. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan suatu gambaran penelitian yang
berlandaskan teori tentang apa yang akan digunakan dalam penelitian.
berdasarkan judul penelitian “Perspektif Kesetaraan Gender Terhadap
Kemajuan Pembangunan Daerah (Studi Kasus PKK Kecamatan Tomoni
Kabupaten Luwu Timur)”

Kerangka pikir dalam penelitian ini menggunakan teori Model
Harvard. untuk meclihat bagaimana Perspektif’ Kesctaraan Gender Dalam
Kemajuan Pembangunan Daerah di Kabupaten Luwu Timur, terdapat empat
indikator dalam tcori ini yaitu: akses, partisipasi, kontrol dan manfaat
dimana keempat indikator ini yang nantinya digunakan untuk melihat
Kesetaraan Gender terhadap Kemajuan pembangunan di Kecamatan
Tomoni Kabupaten Luwu Timur melalui organisasi PKK.

Adapun akan digambaran kcrangka pemikiran schagai berikut.
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Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pikir

Perspektif Kesetaraan Gender Terhadap Kemajuan
Pembangunan Daerah Di Kabupaten Luwu Timur

!

Model Harvard
Indicator Analisis Gender
{Widjajanti, 2016}

|

| ! ‘ !

Akses Partisipasi Kontrol Manfaat

i I 1 1

|

Kesetaraan Gender Terhadap Kemajuan Pembangunan Di
Kec. Tomoni Kab.Luwu Timur melalui Organisasi Pkk

F. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada Perspektif Kesetaraan Gender terhadap
Kemajuan Pembangunan Daerah di Kabupaten Luwu Timur. dimana peneliti
akan memfokuskan pada kesctaraan gender terhadap kemajuan pembangunan
daerah di Kabupaten Luwu Timur dengan melihat bagaimana masyarakat
terkhususnya kaum perempuan ikut berperan aktif dalam memajukan dacrahnya.
Salah satunya dengan memberdayakan kaum perempuan untuk mengembangkan
potcnsi yang mercka miliki mclalui program pemberdayaan kescjahteraan

keluarga (PKK)
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G. Deskripsi Fokus Penelitian
Deskripsi fokus dalam penelitian ini mengenai Perspektif Kesetaraan

Gender terhadap Kemajuan Pembangunan Daerah di Kabupaten Luwu Timur

vang mencakup empat indikator analisis gender. keempat indikator tersebut

yaitu

1. Akscs, yang dimaksud dalam penclitian ini yaitu untuk mclihat apakah
organisasi PKK di Kecamatan Tomoni memberi ruang atau membuka ruang
kepada percmpuan untuk terlibat dan mendapatkan manfaat dari kegiatan
tersebut,

2. Partisipasi, yang dimaksud dalam penclitian ini yaitu, untuk mclihat apakah
perempuan terlibat secara nyata dalam proses kegiatan PKK di Kecamatan
Tomoni terscbut. bila tidak, kendala apa yang di hadapi?

3. Kontrol, yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu, untuk melihat apakah
organisasi PKK Kccamatan Tomoni aktif dalam mengontrol dan
mengendaikan organisasi tersebut

4. Manfaat, vang dimaksud dalam penelitian ini yaitu, apakah organisasi PKK
Kecamatan Tomoni menguntungkan bagi perempuan, keuntungan manakah
yang bertambah atau mana yang menguntungkan dan mana yang akan

merugikan perempuan.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Adapun waktu penelitian ini selama 2 bulan sejak tanggal 14 April 2021 s.d
14 Juni 2021 setelah seminar proposal dan lokasi penelitian di Kecamatan
Tomoni Kabupaten Luwu Timur terkait perspektif kesctaraan gender terhadap
kemajuan pembangunan daerah studi kasus PKK. Adapun alasan memilih lokasi
penclitian tersebut untuk mempelajari dan mengetahui bagaimana program

pemerintah tentang gender berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

B. Jenis dan Tipe Penclitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian Kualitatif. Penelitian kualitatif menurut creswell dalam ahmad
(2015) merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami
makna mengajukan  pertanyaan-pertanyaan, prosedur, juga untuk
memperoleh data yang real atau terperinci dari partisipan, melakukan analis
data dari tema-tema yang khusus sampai umum dan menafsirkan makna data,
serta membuat laporan hasil akhir sebuah penelitian yang memiliki kerangka

terstruktur dan fleksibel.
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2. Tipe Penelitian

Penclitian ini menggunakan tipe penclitian kualitatif yaitu proscdur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif. adapun data deskriptif yang
dimaksud adalah ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari
orang- orang (subjek itu sendiri). dalam penelitian kualitatif tidak ditemukan
adanya angka-angka yang dianalisis menggunakan alat statistik, mclainkan
data diperoleh dari penelitian deskripsif. deskriptif artinya digunakan untuk
mengungkap sebush fakta empiris sccara objektif ilmiah dengan
berlandaskan pada logika disiplin keilmuan penulis yakni llmu Politik.

Penclitian ini adalah penclitian kualitatif, ada pun pendckatan yang
digunakan adalah pendekatan fenomenologi. fenomenologi adalah fenomena
yang ada berkaitan langsung dan dilakukan oleh pencliti yang menggambarkan

fakta. (Sugiyono. 2016)

C. Sumber Data
Sumber Data yang digunakan ada 2 macam yaitu:
1. Data Primer
Data Primer adalah data-data yang dikumpulkan olch informan dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dipinjam dan bukan data yang diambil

pertama olch pencliti, dan akan digunakan untuk menentukan fokus

penelitian.
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D. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian kualitatif ini merupakan suatu langkah yang akan
ditempuh oleh peneliti agar data dan informasi dapat diperoleh. kerena itu,
peneliti harus bias menentukan informan dan mendapatkan informan. Bungin

(2011). dalam penelitian ini yang akan peneliti jadikan informan dalam peneliti

yaitu:
Tabel 3.1 Informan Penelitian
No Nama Inisial Jabatan Jumlah
Rezki Afrianti, S.KM RA Dinas Sostal 1
(Kepala Seksi
Kesetaraan Gender
) Kabupaten Luwu
Timur
Asriani Safitri Ridwan, AS Ketua PKK di 1
S.E Kecamatan Tomoni
Sri Endang, S.Pd SE Kader PKK di 1
Kecamatan Tomoni
Fitrianingsih F Kader PKK di 1
Kecamatan Tomont
Fitri Hanafi FH Masyarakat di 1
Kecamatan Tomoni
Hijrah H Masyarakat di 1
Kecamatan Tomoni
TOTAL 6

Kabupaten Luwu Timur merupakan salah satu daerah penempatan
transmigrasi di Provinsi Sulawesi Selatan. dalam perannya dalam
memberdayakan para pcrempuan, Pemerintah Kabupaten Luwu Timur terus
komitmen dalam upaya meningkatkan peran serta dalam kesetaraan gender.
pemerintah dacrah dan organisasi perempuan terus berperan dalam rangka

memajukan kualitas masyarakat di kabupaten Luwu Timur.
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Yang akan Peneliti jadikan Informan dalam Penelitian yaitu:

1. Dinas Sosial (kepala scksi kesctaraan gender ) kabupaten luwu timur yaitu
orang yang dijadikan sebagai informan untuk memperoich informasi-
informasi akurat mengenai PKK dan gender schingga peneliti dapat
memberikan dan menyajikan hasil penelitian dengan baik dan tepat.

2. Kctua PKK Kccamatan Tomoni yaitu orang yang membantu pemcrintah
Desa atau Lurah dan merupakan mitra dalam pemberdayaan dan
peningkatan kescjahteraan keluarga dan bertanggung jawab pada semua
kegiatan yang dilaksanakan dan salah satu informan peneliti dalam
memberikan informasi mengenai PKK yang dilaksanakan olch desa
maupun kabupaten.

3. Masyarakat yang dimaksud dalam hal ini yaitu Warga Negara Indonesia

(WNI) yang menjadi pendudukdi Kabupaten Luwu Timur.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Wawancara (interview)
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara sipenanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan

panduan wawancara.
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2. Observasi
Obscvasi merupakan suatu pengamatan yang dilakukan baik sccara langsung,
gambaran yang dapat dilakukan ataupun rekaman suara. pedoman observasi
berisikan tentang kegiatan yang akan diamati olch peneliti.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah scbuah cara yang dilakukan untuk menycdiakan
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat. didalam
melaksanakan metode dokumentasi, penclitian menyelidiki benda-benda
tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen

rapat dan schagainya.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu analisis yang didasarkan oleh data yang
diperoleh, dikembangkan, disusun dan disimpulkan dalam sebuah penelitian,
schingga mudah dipahami. modecl menganalisis data menurut Miles dan
Huberman (sugiyono, 2016) terdapat komponen pokok yaitu:
1. Data Reduction (reduksi data)

Reduksi data merupakan data yang diperoleh oleh peneliti dari lapangan
yang jumlahnya cukup banyak, dengan begitu maka perlu adanya pencatatan
secara teliti dan terperinci. seperti yang telah dikemukakan sebelumnya,
semakin lama sebuah peneliti kelapangan, maka jumlah data yang didapat
akan semakin banyak kompleks dan rumit. untuk itu, segera dilakukan

penganalisisan data reduksi. dalam artian merangkum, memilih hal-hal yang
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pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema serta
polanya.
2. Penyajian data atau Data Display
Milcs dan Huberman (sugiyono, 2016) menyatakan yang scring sckali
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif yaitu dengan
menggunakan teks yang bersifat naratif.
3. Conclusion Drawing or Verification (penarikan kesimpulan atau verifikasi)
Penarikan kesimpulan yang hasilnya tidak konsisten dari penelitian yang
dilakukan pertama kali, maka penelitian itu memiliki kecenderungan bersifat
sementara dan cenderung berubah-ubah. hal ini akan terjadi jika kesimpulan

tersebut tidak didasari bukti yang kuat.

G. Keabsahan Data
Salah satu cara yang digunakan untuk menguji kredibilitas data yaitu
dengan cara triangulasi (bermacam-macam). menurut sugiyono (2016)
mengatakan bahwa triangulai dalam pengujian kredibilitas dapat diartikan
sebagai pengecekan sebuah data dari berbagai sumber dan berbagai cara serta
berbagai waktu.
1. Triangulasi sumber, dalam hal ini akan dilakukan dengan cara peneliti
mengecek data yang sudah diperoleh dari beberapa sumber.
2. Triangulasi data atau data Display, yaitu pengecekan kembali penelitian

menggunakan teknik yang berbeda dengan sumbcer data yang sama.
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3. Triangulasi waktu, yang akan dilakukan dengan cara peneliti harus

mclakukan pengecckan kembali kelokasi pada kondisi yang berbeda dengan

menggunakan teknik pengumpulan data.
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1.

Kabupaten Luwu Timur
Keadaan Geografis

Sccara geografis, Kabupaten Luwu Timur berada di sebelah selatan
garis khatulistiwa, tepatnya terletak di antara 2703'00™ - 3703”25” Lintang
Selatan dan 119728'56” - 12147727” Bujur Timur. Kabupaten Luwu Timur
merupakan kabupaten paling timur di Provinsi Sulawesi Selatan dengan
batas scbelah utara dan sebelah timur adalah Provinsi Sulawesi Tengah.
Batas sebelah selatan adalah Provinsi Sulawesi Tenggara dan Teluk Bone.
Scmentara itu, batas scbelah barat kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawcsi
Selatan.

Kabupaten Luwu Timur yang ibu kotanya adalah Malili, mempunyai
luas wilayah 6.944,38 km?2 atau meliputi sckitar 11,14 persen dari luas
wilayah Provinsi Sulawesi Sclatan. Sccara administrasi Kabupaten Luwu
Timur dibagi menjadi 11 kecamatan yaitu Kecamatan Mangkutana, Nuha,
Towuti, Malili, Angkona, Wotu, Burau, Tomoni, Tomoni Timur, Kalaena
dan Wasuponda. Kecamatan Towuti merupakan kecamatan yang memiliki
wilayah terluas mencapai 1.820,48 km?2 atau sekitar 26,21 persen dari luas

wilayah Kabupaten Luwu Timur.
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Gambar 4.1.
Peta Administrasi Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan

P e e

Terdapat 13 sungai yang mengalir di wilayah Kabupaten Luwu
Timur. Sungai terpanjang adalah Sungai Kalaena dengan panjang 85 km.
Sungai tersebut melintas di Kecamatan Mangkutana, scdangkan sungai
terpendek adalah Sungai Bambalu dengan panjang 15 km. Selain itu, di
Kabupaten Luwu' Timur juga terdapat 5 danau. Kelima danau tersebut
adalah Danau Matano yang berada di Kecamatan Nuha, sedangkan Danau
Mahalona, Danau Towuti, Danau Taparang Masapi, dan Danau Lontoa
berada di Kecamatan Towuti. Danau yang terdalam adalah Danau Matano
(589 m) dan danau yang terluas adalah Danau Towuti (585 km2).

. Sosial Budaya
Masyarakat Kabupaten Luwu Timur memiliki sistem kekerabatan

dan pelapisan sosial seperti yang terdapat dimasyarakat bugis lainnya yang
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dihuni oleh orang-orang bugis di Sulawesi Selatan. Orang Luwu Timur
dalam sistem kckcrabatan mercka mengikuti pola hubungan kekcluargaan
yang bersifat bilateral atau parental yaitu semua pihak dalam keluarga, baik
kerabat istri maupun kerabat suami mempunyai hak yang sama dalam
penyelenggaraan bahtera rumah tangga. Hal ini berarti pula baik istri
maupun suami mecmpunyai hak yang sama atas rumah tangga mercka.

Demikian pula dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Kabupaten
Luwu Timur banyak dipengaruhi oleh agama, adat istiadat dan kebiasaan
yang telah dilakukan secara turun temurun. Disamping itu Nilai-nilai
kchersamaan masih sangat kental, nilai-nilai kegotong-royongan masih
teriihat ditengah masyarakat, serta perayaan hari-hari besar keagamaaan,
mercka dengan penuh kesadaran dan kerclaan saling bantu-membantu.
Agama

Dalam kehidupan beragama masyarakat Luwu Timur dikenal sangat
religius dan hal tersebut sejalan dengan visi pembangunan Kabupaten Luwu
Timur yaitu “Kcberlanjutan Pemerintahan, Pembangunan dan Pelayanan
Publik di Kabupaten Luwu Timur Menuju Kabupaten Tetkemuka Tahun
20217

Mayoritas penduduk Luwu Timur menganut agama islam, kemudian
Hindu dan Kristen Protcstan. Dibawah ini dapat dilihat jumlah pemeluk
agama berdasarkan banyaknya penduduk menurut kecamatan dan agama.
Untuk Kabupaten Luwu Timur, jumlah tertinggi agama yang dianut adalah

agama lslam (229.653 jiwa), disusul kemudian pemeluk agama Kristen
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(46.950 jiwa), Hindu (16.910 jiwa) dan katholik (6.855 jiwa). Sedangkan

agama Budha dan Aliran Kcpercayaan lainnya mcrupakan minoritas dari

keseluruhan agama/kepercayaan yang ada.

Tabel. 4.1 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama

di Kabupaten Luwu Timur

Agama Jumlah
Kecamatan
Islam |Kristen Khatolik| Hindu | Budha |Lainnya|Penduduk
Mangkutana | 12.451 | 8.997 1.062 13 0 0 22.523
Nuha 19.601 3.584 471 113 0 0 23.769
Towuti 33.829 | 7.173 1.268 121 0 0 42301
Malili 39.751 | 2.341 245 544 1 0 42.882
Angkona 16.202 1.835 618 6.721 1 0 25.377
Wotu 20174 1.989 526 1.879 0 1 33.569
Burau 28.706 | 4.756 373 1.360 I ] 35.197
Tomoni 21.775 | 4.454 34 34 1 4} 26.578
Tomoni Timur| 5.698 2.952 452 4597 0 0 13.699
Kalena g.139 1.595 108 1.495 O 0 12.337
Wasuponda | 13327 | 7.274 1.418 33 0 0 22.052
Kab. Luwu {229 653 | 46.950 | 6.855 | 16910 | 4 2 300.374
Timur

(Sumber: Profil Gender dan Anak Kabupaten Luwu Timur, 2020)

Diketahui bahwa jumiah penduduk yang menganut agama tertentu,

maka pemerintah akan lebih mudah datam hal perencanan penyediaan

sarana dan prasarana peribadatan serta perencanaan program kegiatan yang

berkaitan dengan kerukunan antar umat beragama.
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Tabel. 4.2 Jumlah Tempat Ibadah Tiap Agama
di Kabupaten Luwu Timur

Kecamatan Agama
Islam |Kristen Khatolik| Hindu | Budha

Mangkutana 32 54 7 0 0
Nuha 14 12 1 1 0
Towuti 26 14 1 0 0
Malili 67 5 5 3 0
Angkona 63 15 3 19 0
Wotu 43 19 | 6 0
Burau 72 30 2 5 0
Tomoni 30 22 2 0 0
Tomoni Timur 9 15 3 13 0
Kalena 23 16 3 9 0
Wasuponda 22 14 1 0 0
Jumlah 401 238 33 56 0

(Sumber: Profil Gender dan Anak Kabupaten Luwu Timur, 2020)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa di Kabupaten Luwu Timur
telah dibangun beberapa tempat Ibadah untuk masing-masing agama di tiap
Kecamatan. Sebagai agama mayoritas Rumah Ibadah umat Islam memiliki
jumlah yang terbanyak yang tersebar di 11 Kecamatan. Untuk Penganut
Agama Hindu paling banyak terdapat di Kecamatan Angkona yang
mayoritas penduduknya beragama Hindu.

. Indeks Pembangunan Gender

indcks Pembangunan Gender (IPG) mcrupakan salah satu ukuran
tingkat keberhasilan capaian pembangunan yang sudah mengakomodasi
persoalan gender. IPG adalah ukuran pembangunan manusia berbasis

gender dilihat dari tiga dimensi capaian dasar manusia yaitu dimensi umur
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panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan standar hidup layak. Indeks
Pembangunan Gender di Kabupaten Luwu Timur mengalami Tren
Peningkatan dari Tahun ke Tahun dapat dilihat pada Grafik Berikut:

Grafik 4.1. Tren Capaian Indeks Pembangunan Gender Kab. Luwu Timur
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e. Indeks Pemberdayaan Gender
Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) menunjukkan apakah wanita
dapat secara aktif berperan serta dalam kehidupan ekonomi dan politik. IDG

menitikberatkan pada partisipasi, dengan cara mengukur ketimpangan

gender dibidang ekonomi, partisipasi politik, dan pengambilan keputusan.

Metode penghitungan 1DG masit
Indeks Ketidaksetz /

acu pada metodologi lama sampai
g, meliputi dimensi

dan distribusi

Ay, N\

Diketahui bahwa capaian Indeks Pemberdayaan Gender di

Kabupaten Luwu Timur selama kurun waktu 2017 - 2019 mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Hal ini memberikan gambaran kepada kita,

bahwa secara umum upaya pemberdayaan perempuan di bidang politik,



publik, dan ekonomi telah menunjukkan keberhasilan, meskipun belum

terjadi peningkatan yang signifikan di 3 bidang terscbut.

. Kecamatan Tomoni

Keadaan Geografis

Kecamatan Tomoni memiliki luas wilayah 230,09 km2 atau sekitar

2020)
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b. Pemerintahan

Pada tahun 2018 di Kccamatan Tomoni terdapat 52 dusun dengan
117 RT dan 4 RK. Pada Tahun yang sama pula tercatat sebanyak 204 lembar
surat nikah yang telah dikeluarkan khusus untuk pemcluk Agama Islam.
Sampai dengan tahun 2018 tercatat sebanyak 83 orang pegawai negeri sipil
(PNS) di lingkup Kecamatan Tomoni. Dari jumlah terscbut schbanyak 20
persen (32 orang) merupakan PNS golongan Il, 39 persen (32 orang)
golongan 111 dan masing-masing sebanyak 3 persen (3 orang) merupakan
golongan IV dan golongan. Berdasarkan Tingkat pendidikannya, PNS di
lingkup Kccamatan Tomoni schagian besar merupakan lulusan pendidikan
tinggi. Dari 83 pegawai yang ada terdapat 35 pegawai atau sckitar 57 persen
lufusan S1, 16 pegawai merupakan lulusan Diploma atau sckitar 30 perscn,
sebanyak 3 pegawai atau 13 persen merupakan lulusan S2, sisanya sekitar 5
persen merupakan lulusan SLTA.

c. Pendidikan

Fasilitas pendidikan di Kecamatan Tomoni relative lengkap. Sarana
pendidikan informal (Taman Kanak-Kanak/TK) dan sarana pendidikan
formal dari tingkat SD sampai SL.TA tclah tersedia. Pada tahun 2018,
jumlah TK di Kecamatan Tomoni sebanyak 16 unit (1 negeri dan 15 swasta)
sedangkan jumlah SD 16 unit (2 swasta dan 14 negeri) Jenjang SLTP 3 unit
(2 negeri dan | swasta), dan SLTA masing-masing 2 unit (1 SMU negeri
dan 1 SMK negeri) Rasio murid guru mcemberikan gambaran rata-rata

banyaknya murid yang diajar oleh seorang guru. Angka rasio ini dapat
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digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas guru dalam proses belajar
mengajar. Pada tahun ajaran 2017/2018 rasio murid guru SD scbesar 15
murid setiap guru. Sedangkan rasio untuk jenjang pendidikan SLTP dan
SLTA masing-masing scbesar 24 dan 22 siswa sctiap gurunya.
Kesehatan

Fasilitas Kcschatan di Kecamatan Tomoni tclah mcmadai. Hal
tersebut ditandai dengan adanya Puskesmas yang tertetak di desa Mandiri
ditunjang 11 poskesdes vang tersebar di desa-desa. Jumlah tempat praktek
dokter yang ada di kecamatan ini sebanyak 5 tempat peraktek sedangkan
jumlah tcmpat praktck bidan yang terscdia scbanyak 4 tempat peraktek.
Selanjutnya, tenaga medis yang tersedia adalah 3 dokter dan 17 bidan. Salah
satu cara untuk menekan laju pertumbuhan penduduk adalah melalui
program KB. Pada tahun 2018 tercatat sebanyak 2.240 wanita usia 15-49
tahun yang berstatus kawin dan scdang menggunakan KB. Pada tabel 4.2.7
dapat dilihat banyaknya akseptor aktif KB menurut alat kontrasepsi yang
digunakan. Berdasarkan data yang dikumpulkan olch Badan P2KB
Kabupaten Luwu Timur, alat kontrasepsi yang paling banyak menggunakan
olch akseptor Aktif KB di Kecamatan Tomoni adalah suntik, yaitu schanyak

1252 orang atau sekitar 33-33 persen.
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Agama

Mayoritas penduduk Kecamatan Tomoni beragama Islam. Kondisi
ini antara lain dapat dilihat dari banyaknya tempat ibadah bagi umat Islam
seperti terscdia 32 mesjid dan 22 mushaltah/langgar. Selain itu di Kecamatan
Tomoni terdapat komunitas masyarakat yang memeluk agama Kristen

dengan jumlah tempat ibadah schanyak 26 gercja.

Perumahan dan Lingkungan

Pada umumnya masyarakat Kecamatan Tomoni menggunakan
sumur sebagai sumber air minum utama. Sementara itu, sebagai bahan bakar
untuk memasak, kayu bakar masih menjadi pilihan utama. Bangunan rumah
di Kecamatan Tomoni masih ada sebagian yang belum permanen yaitu
sebanyak 2.322 rumah, sedangkan rumah semi permanen dan permanen

masing-masing sebanyak 1.643 dan 2.114 rumah.
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g. Data Umum PKK Kecamatan Tomoni

Tabel 4.3 Data Umum PKK Kccamatan Tomoni

Jumlah Kelompok Jumlah Jumlah Jiwa
N Nama Dusun | PK | PK | DASA
0 Desa / K K WISM | KRT | KK L P
Lingk | RW | RT A
] Kel. 0 0| o 32 774 | 837 | 1.632 ] 1.714
Tomoni
2 | Tadulako | 0 0 { 0 12 | 263 | 294 | 516 | 518
3 | Bangun |\ 5 1 g 15 | 3310301 | 711 | 683
Karya
4 | Bayondo | 0 0 | 0 16 376 | 434 | 744 | 800
5 Bﬁg;f‘“ 0o | o | o 16 | 525 | 565 | 1.041 | 1.022
6 | Lestari 0 0 | 0 33 342 | 968 | 1.521 | 1.528
7 | Mulyasri | O 0| o 22 740 | 884 | 1417 | 1.390
O\ S =T W 12 | 666 | 793 | 1.313 | 1.306
Jaya
9 | Mandiri 0 0 | 0 15 637 | 753 | 1.467 | 1.496
10 (K 0 0o | 0 7 211 | 230 | 382 | 376
Alam
{1 | Kalpataru { 0 0| 0 9 368 | 421 | 843 | 768
j2 | Rante 0 0} 0 18 | 413 | 425 | 845 | 728
Mario
13| Uung 0 0] 0 12 | 236 | 285 | 492 | 429
Baru
Kecamatgn 0 0 0 N i Y i )
Tomoni
638 | 7.28 | 1292 | 12.75
Jumlah 0 0 0 219 5 0 4 3
{Sumber: Dokumen Program Kerja PKK Kec. Tomoni 2020)



h. Progra Kerja TP PKK Kecamatan Tomoni

Tahcl 4.4. Program Kcrja Penghayatan Dan Pengamalan Pancasila
TP PKK Kecamatan Tomoni

Penghayatan Dan Pengamalan Pancasila
PKBN PKDRT ,igll:}ﬁ LANSIA
Nama Wilayah
JmlKipi Jml [JmlKip| Jmi | Jml | Jmi{ Jml ; Jwml
Simulasi] Angt [Simulasi| Angt| Klp |Angt| Klp | Angt
1 | Kel. Tomoni 0 0 0 0 0 ] 1 57
2 | Tadulako 0 0 0 0 0 0 1 20
3 | Bangun Karya 0 0 0 0 0 0 1 60
4 | Bayondo 0 0 0 0 0 0 1 30
5 | Beringin Jaya 0 0 0 0 0 0 1 65
6 | Lestari 0 0 0 0 1 289 1 220
7 | Mulyasri 0 0 0 0 0 0 3 50
8 | Bangun Jaya 0 0 0 0 1 15 4 63
9 | Mandiri 0 0 0 0 3 0 1 37
10 | Sumber Alam 0 0 0 0 1 7 1 63
11 | Kalpataro 0 0 0 0 2 8 1 46
12 | Rante Mario 0 0 0 0 0 0 ] 39
13 | Ujung Baru 0 0 0 0 0 0 0 0
Kecamatan Tomoni 0 2 1 0 0 0 0 0
Jumlah 0 0 0 0 8 319 | 18 793

(Sumber: Dokumen Program Kerja PKK Kecamatan Tomoni 2020)




Tabel 4.5. Progra Kerja Gotong Royong TP PKK Kecamatan Tomoni

Gotong Royong

Jumlah Kolommpok

No | Nama Wilayah
Kerja | Rukun o .
Bakti | Kematian Keagaman | Jimpitan | Arisan
1 Kel. Tomoni 48 1 4 0 0
2 Tadulako 48 | 3 8 8
3 | Bangun Karya 4 3 2 0 0
4 Bayondo 48 1 2 0 0
5 | Beringin Jaya 10 2 2 ¢ 0
6 Lestari 0 2 2 0 2
7 Mulyasri 4 1 ] 0 0
8 | Bangun Jaya 8 2 2 0 6
9 Mandiri 3 3 3 0 0
10 [ Sumber Alam 28 1 2 3 g
1 Kalpataru 21 2 2 8 4
12} Rante Mario 3 3 3 0 0
13 Ujung Baru 6 2 2 0 0
Kecamatan Tomoni 0 0 0 0 0
Jumlah 0 23 24 5 21

(Sumber: Dokumen Program Kerja PKK Kecamatan Tomoni 2020)
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Tabel 4.6. Program Kerja Pendidikan Keterampilan TP PKK Kecamatan Tomoni

Pendidikan Keterampilan

Jumlah Ketompok Jumlah K-ade.r
Belajar Bkb Kader Khusus | Y& Sdh Dilatih
Jumlah I T
Nama Warga Jmi Tuter .
No . B P
Wilayah | Yang | 1ol pi Taman | J: | ami fi?’ K 3P K |pAM
Masih | Pkt ¢ lpaud| Bacaan | Jml | 1bu 1, o) Kip Bkb [Reteral 3 | 3| ag
Buta | A | B | C Klp.|Pese (Set)S‘mUiaKf Pa mpilany P P | PKK
rta si Bkb ud K K
Klk
1| Kel. Tomoni otolol2) 1t [1]es|o| 1 {oj4]5]| 0 |0]o] o
2 | Tadulako o lotoloflt| 1 [1lealai] t fojol/s5] o o]ol o
3 ﬁa“g“" 7 lolotolol 1 |1 ]eslt]| 1t Jojols| o fo]o} o
arya
4 | Bayondo o tololola | 1 J1l7slo] 1 |olofs| o |lojo] o
5 | Beringin o lolololol 1 |1le7|1 | o |olojo| o lojo] o
Jaya
6 | Lestari o [ol3l2o]2] 1 |1 100 1l o lofils] o lolo] o
7 | Mulyasri 22 folofofofl 1+ [ [F ] 1 Joft]w] o |o]s]| o0
$ |Bangunlaya| 0 |0 |o|oft | + |1 ‘62 Pttt folilis]| o |33]33] 65
9 | Mandiri o {olofoli1| 1 [tlea|t] 1 Jolofo| o iofol] o
jo | Sumber o [ololo]1 1 1 4211 o Jole|lo| 2 loie]| 0
Alam
1 | Kalpataru o lolololol| 1 |1 |salo] 1 [ojofis| o jolo] o
12 | RanteMario | 29 Joloflol1 ] 1 J1l28[1] 1 |olojo}l o [oto]| o
13 | Ujung Baru 0 00| 0] I 1 1 116 0 1 |0(0] 2 0 o]0 0
Kecamatan Tomoni 0 0 0 0| 0 0 0 0 0 0 o0 0O 0 1] 1] 0
Jumlah 77 {ol1320011] 13 | 130046 9| 1o |of22l 05| 2 [33]47] 65

(Sumber: Dokumen Program Kerja PKK Kec. Tomoni 2020}
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Tabel 4.7. Program Kerja Pengembangan Kehidupan Berkoperasi
TP PKK Kecamatan Tomoni

Pengembangan Kehidupan Berkoperasi
Pra Koperasi Usaha Bersama Up2k Koperasi
Berbadan
Pemula Madya Utama Mandiri Hukum
N Nama
0 Wilayah
Jm Jm Jm Jm Jm
I Pesert : Pesert ] Pesertal I Pesertal ! Arjlmlot
K| |Pesertal [ (Peserta . (Pesertay - Pe Ki gg
p Y p P p
1 | Kel. Tomoni | 0 0 0 0 0 0 ) 0 0 0
2 | Tadulako 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3§ Dangun ol ool o lolo o] ool o
Karya
4 ! Bayondo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 | Beringin ol o lol ool o 1| atio] o
Java
6 | Lestari 0 0 0 0 0 0 3 9 0 0
7 | Mulyasri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 | Bangunlaya | 0 0 1 20 0 0 0 0 0 0
9 | Mandiri 0 0 0 0 0 ¢ ] 12 0 0
1o | Sumber ol ool olololi]ajol o
Alam
11 | Kalpataru 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 | Rante Mario | 0 0 0 0 H 8 0 0 0 0
13 | Ujung Baru 0 0 0 0 0 0 2 8 0 0
Recamatn |\ g | o | oj 0o o] o [0of o |0] 0
omoni
Jumlah 0 0 | 20 1 8 8 37 0 0

(Sumber: Dokumen Program Kerja PKK Kec. Tomoni 2020)




Tabel 4.8. Program Kerja Sandang Pangan TP PKK Kecamatan Tomoni
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Jumiah Pangan Jumlah
Kader .
Maka Industri Jumlah
Pemanfaatan Pekarangan | Rumah Rumah
nan / Hatinya Pkk Tangoa
_ Pokok y e
=) =
c 3
-
4 S
No| gamd |5 B <lc i |g 5| 8
Wilayah |8 g |2 e = & it =
® B & 21 g |z (8 |2 B | b g 0
Elgw:ﬁz.gcv—}amgmnn
" BElSplEEERQIEREIZ S| =
Hﬁaﬁ—ggzmﬁggm@a
g 4 % = g— é, o F &Z— %
0o T |5 8 o E
s g 5
T
c
S,
1 | Kel. Tomoni | 312 837! 0| 265 45| 98| 67| 174| 198 11| 5| 5 |746 | 28
2 | Tadulako | 1]0] 0| 2941 0] 121] 47| 89| 44| 198287 2!1q 4234 | 29
3 Bangun 110l ol 30110] 219| 46| 83| 57| 235387 5| 4| 5298 | 33
Karya
4 | Bayondo | 1]0| 0l 434{0| 387| 57| 86| 68| 176396 31| 7| 18[357 | 19
5 B‘}Z;S'" 510/ o1l 565| 0 30|40 40| 40| 651170 57|13 80|503 | 22
6 Lestari olo|l 81 968|0| 938| 1! 38| 56| 11/831] 18] 0| 21{809 | 33
7 | Mulyasri | 1] 1] 0| 884| 0| 884| 29] 31| 35| 310{853 10| 5| 10|586 | 154
8 B?:f;" olol ol 793! 0| 645! 71| 86| 271 125137 32|17 10]645 | 21
9 Mandiri olol of 75310 221 11| 48| 16} 13| 32| 34[1d 15[598 | 39
jo | Sumber 4 ool 6| 230] o| 176| 23| 42| 361 45|218 5| 5| 4 [197| 14
Alam
11 | Kalpataru | 1] 0| 0 421|0f 187] 34| 53| 48| 87|29 10| 3| 15[326 | 42
12 | Rante Mario | 0] 0| 0| 425| 0| 425| 50| 20} 42| 15|425 5] 3| 37(310 103
13 | UjungBaru | 1| 0] 0| 285| 0] 197| 14 43| 57| 65|27 11] 0| 5 (201 35
Kecamatan 310l ol olol ololo|lo|lo|lo|lolol o] o 0
Tomoni
Jumlah 251 3| & | 7280| 0| 4496 468| 757| 593} 15194504 2311 88 229|5810 572

(Sumber: Dokumen Program Kerja PKK Kec. Tomoni 2020)
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Tabel 4.9. Program Kerja Kesehatan dan Kelestarian Lingkungan Hidup
TP PKK Kecamatan Tomoni

Jumlah Kader Kesehatan ) Kelcstanarf Percncanaan
Lingkungan Hidup Schat
Jumlah
Posyandu Rumah Jumlah
: Yang Krt Yang
Lansia Memiliki Menggun
akan Air Ju
s ] mla
5 . h
Nama o £ - '3‘ L | Ak
X L E mi. 3 FE B E:
No Wilayah E, NP E Rk & . IYang = E: B 3_ sep [
/Dusun E kEEEEEE g : CREN B F | tor |
SR P T R Mml| BE - b E | kb E
S g EEE P ikif BE B Lk E 2
3 "R EE (Kawf EE [ REF[ [ AKE
g‘ k. P i Be[ob’ E ; E - if §
at. " ;.: b
Gratis 5 i)
3 e
g B
L{P
1 Kel. Tomoni | 1511 2lo|2|2|300|1 (57| 57 [r2p2375113 [25(49 )0 B48R71| 9 B93R37
2 Tadulako S L1 121012(21110]1(20] 20 P46pi2psel O P45(18 |0 [164300( 4 [i3iR94
3 Eliin i1 l2lol2i202]0]1 60| 60 Bispe7p07|0 Bo2{29 |0 p33po4| 1 [I78p91
Karya
4 Bayondo 101 ]|2lol212]2|1]t|30] 30 Baspospdsio B4s5(31 |0 P27B6TH4 161434
5 Beringinjaya 1lolotololol2|0]1 |65 17 E25128 62510 18 B17| 0 B67829] 9 P63p6S5
6 Lestari 1olo|olof2]of201 |1 201 211 [F80( 7 21310 [52 90| 0 B47[794)36 H54P68
7 Mulyasri stolololols|110|3!150] 50 b53p53740]0 |t1 729 0 BI3[33|18 BOOHBY
8 | BangunlJaya | 7 [0 |00 0|5 |)[1]4][63] 63 p66paipl7|0 5390127\ 0 H93698120 B26595
9 Mandiri s |y (3t0 31401141137 37 pI15p87H89| 0 p21116| 06 783515 p82[S3
10 | Sumber Alam | 5 | F |21t (21218011 |63] 63 PO3JI56R070 198(13 0 {138[168) 3 198 P30
11 Kalpataru 5 1121021411011 |460 46 PB47R87R48| 0 B25[43 | 0 251B94| 6 N47h21
12 | RanteMario 115120243701 ]39] 39 BIOR0OOL45| 0 198P66 0 P36B75| 3 160125
13 UjungBaru 1olti2to12(6|210]1]43] 43 RI2189156] 1 PO3|33 |0 [L66R36) 5 N18RES
Kecamatan Tomoni | 0 o [o|3|ot{3|ojotoja| o {ojojofojo]Oo|oj0o|Oo(0j0]|0
Jumlah 112] 9 f19] 4 [21j41{22| 4 [18[93) 736 o ta To | 4 3;”?6 0 4‘I”“‘ff’13:;3:°5;‘8

(Sumber: Dokumen Program Kerja PKK Kec. Tomoni 2020)
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B. Persfektif Kesetaraan Gender terhadap Kemajuan Pembangunan Daerah
di Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur Melalui Organisasi PKK

Kehidupan demokrasi yang sejati adalah kehidupan dimana semua
anggota masyarakat mendapat kesempatan yang sama untuk bersuara dan
didengar. Peran serta perempuan dalam ranah politik tentu sangat penting
untuk mendorong kebijakan yang berkeadilan sosial, terutama yang berkaitan
dengan kaum perempuan dari berbagai bentuk kekerasan baik domistik
maupun publik. Walaupun untuk pencapaian itu penuh dengan kendala-
kendala yang dihadapi terutama dalam keterlibatan saat proses pembuatan UU,
pengawasan dan penyusunan anggaran serta dalam pengambilan kebijakan.

Perempuan dalam hal kebijakan dan kekuasaan masih belum banyak
peran scrta secara maksimal dalam menentukan kebijakan karena
partisipasinya yang masth sedikit, dan secara faktual perempuan tidak memiliki
kekuasaan baik formal maupun informal. Fakta dilapangan menyatakan bahwa
porsi keterwakilan perempuan ditingkat legislatif maupun Eksekutif yang
posisinya pada level pengambilan keputusan (decition maker) sangatlah kecil.
Padahal keterwakilan perempuan di tingkat DPR dan DPRD, dari segi kuantitas
tetap diperlukan untuk memcrikan harapan, kekuatan, sckaligus gerakan bagt
lahirnya kebijakan dan UU yang mengakomodasikan kebutuhan perempuan
yang tidak bisa ditanggalkan lagi kepentingannya. Jika keterwakilan
perempuan tercukupi maka pembangunan yang berwawasan gender akan
terwujud, sehingga kata-kata ketidaksetaraan gender tidak akan terdengar lagi
dalam masyarakat. Perempuan tidak akan terintimidasi lagi dan hak dan

aspirasinya akan tersalurkan.
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Pembangunan Manusia Indonesia menurut kesctaraan gender
menunjukkan tren perbaikan. Ini tercermin dari Indeks Pembangunan Gender
(IPG) Indonesia pada 2018 yang berada di level 90,99 dari skala 0-100. Indeks
tersebut naik 0,03 poin persentase dari tahun sebelumnya. Scbagai informasi,
IPG mendekati 100 mengindikasikan semakin kecil kesenjangan pembangunan
antara laki-laki dan perempuan.

Demikian pula Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) Indonesia
mengindikasikan perbaikan dan berada di level 71,74 dari skala 0-100 pada
2017. IDG tersebut naik 0,34 poin persentase dari tahun sebelumnya.
Mcmbaiknya IDG ini menunjukkan bahwa perempuan Indoncsia semakin
menunjukkan perannya dalam pembangunan. Ini terbukti dari 17,3270
keterwakilan perempuan dalam parlemen serta 46 dalam kepemimpinan
profesional pada 2017. IDG merupakan salah satu indikator untuk untuk
meclihat scjauh mana keterlibatan dan peran aktif perempuan dalam politik dan
ckonomi.

Berdasarkan atas hal tersebut maka dirasakan pentingnya peran
perempuan dalam pembangunan dengan meningkatkan kuantitas perempuan
dalam l.cmbaga parlemen (lcgislatif), lembaga pecmerintahan (Eksckutif), dan
lembaga Yudikatif. Diharapkan peran perempuan dapat membawakan
atmosfer kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, schingga keadilan sosial
dapat terwujud.

Hasil analisis data penclitian dikctahui bahwa pcrempuan yang

menduduki jabatan di Eksekutif dapat dilihat dalam Tabel 10, jabatan yang
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diduduki merupakan jabatan penting dimana untuk jabatan tersebut perempuan
sudah ada yang mengisinya di Kabupaten |.uwu Timur 4 (cmpat) diantaranya
diisi oleh perempuan untuk posisi Kepala Dinas/Badan, sedangkan untuk posisi
eselon I adalah 37 orang. Walaupun dominan laki-laki masih terasa setidaknya
sudah ada indikasi bahwa perempuan di Kabupaten Luwu Timur memiliki
kcsempatan yang sama dalam lembaga cksckutif. Posisi perempuan pada
jabatan tersebut diharapkan dapat mengurangi bias gender karena perempuan
memiliki kckuasaan dalam hal pengambilan keputusan, schingga aspirasi
perempuan dapat lebih tersalurkan karena ada partisipasi langsung pada posisi
yang stratcgis.

Tabel 4.10 Jumlah Pejabat Eksekutif Pemerintahan
Di Kabupaten Luwu Timur

Jumlah
Eselon 11 Eselon 111 Eselon IV Non Eselon
L P L p L P L P
27 4 109 37 178 198 1199 2242

(Sumber: Profil Gender dan Anak Kabupaten Luwu Timur 2020}

Dari hasil anasisis penelitian ditemukan bahwa kedudukan
Pengarusutamaan Gender dalam RPJMD Pemerintah Kabupaten Luwu Timur
2016-2021 diwujudkan dalam penggambaran kondisi, strategi, arah kebijakan,
program dan kegiatan yang selalu memperhatikan akses, partisipasi, kontrol
dan manfaat pcmbangunan bagi laki-laki dan percmpuan sccara seimbang.

Perhatian terhadap akses, partisipasi, kontrol dan manfaat bagi laki-laki
dan pcrempuan dalam sctiap aspck dalam RPIMD diwujudkan dalam sctiap
aspek dalam perencanaan jangka menengah daerah tersebut. Penyusunan

perencanaan yang mengintegrasikan Pengarusutamaan Gender selalu
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didasarkan pada data pilah. Pada setiap penyajian kondisi dan prediksi selalu
memperhatikan data pilah gender dan isu gender yang berkembang berkaitan
dengan kondisi data yang ada. Dalam wawancara dengan Reski Afrianti, selaku
Kepala Scksi Kesetaraan Gender Kabupaten Luwu Timur, mengatakan bahwa:

Pengarusutamaan Gender dalam RPJMD Pemerintah Kabupaten Luwu

Timur memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam percepatan

pcmabangunan dacrah. (Hasil wawancara olch RA pada tanggal 22

April 2021).

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah merupakan bagian
dari proses pengarustamaan gender di daerah, yaitu pada tahap perencanaan.
RPIMD akan dijadikan acuan dalam menyusun rencana strategis (RENSTRA)
Organisasi Perangkat Daerah (OPD), dan rencana pembangunan tahunan
daerah (RKPD) dan rencana kerja (RENJA) OPD. Dalam RPJMD Kabupaten
Luwu Timur 2016 — 2021 secara umum sudah memperhatikan kesetaraan dan
keadilan gender.

Kedudukan Pengarusutamaan Gender dalam Dokumen Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) merupakan arus utama dalam setiap arah
kebijakan, strategi, program dan kegiatan. Pengarustamaan gender akan
menjadi jiwa dalam dokumen RKPD yang menjadi pedoman dalam
penyusunan RAPBD untuk ditetapkan menjadi APBD. RAPBD disusun
dengan mendasarkan pada Rencana Kerjadan Anggaran (RKA) seluruh OPD.
APBD ini kemudian akan dijabarkan menjadi Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA) OPD.

Dalam perencanaan dan penganggaran pembangunan tahunan, OPD

perlu melakukan analisis gender, sehingga dapat diketahui permasalahan
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kesenjangan gender menyangkut akses, partisipasi, kontrol dan manfaat yang
diperolch penduduk perempuan dan laki-laki, dan menentukan rencana aksi
yang sesuai untuk memecahkan permasalahan tersebut. Kedudukan
pengarusutamaan gender dalam pembangunan tahunan sangat penting dan
harus dimulai sejak penyusunan RKPD Untuk diintegrasikan dalam strategi,
kcbijakan, program dan kegiatan. Titik kritis proscs perencanaan pembangunan
responsif gender terletak pada saat penyusunan RKA dan DPA OPD karena
kedua dokumen penganggaran terscbut telah menyebutkan kelompok sasaran
suatu kegiatan.

Olch karcna itu harus dipastikan bahwa sasaran pembangunan tclah
memperhatikan prinsip-prinsip kesetaraan dan keadilan gender, yaitu
memperhatikan akscs, partisipasi, kontrol dan manfaat dari hasil pembangunan
daerah yang setara bagi perempuan dan laki-laki baik kelompok lansia, difabel
dan kclompok ckonomi terpinggirkan di dalam masyarakat.

Dalam penelitian ini, indikator kesetaraan gender terhadap kemajuan
pebangunan dacrah di Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur, yaitu:

1. Akses
Akses merupakan indikator yang memperlihatkan apakah intervensi
pembangunan memberi ruang atau membuka pintu bagi laki-laki dan
percmpuan untuk terlibat dan mendapatkan manfaat dari intcrvensi tersebut.
Akses salah satu faktor yang diperlukan untuk mengukur seberapa besar

pcluang atau kesempatan bagi  perempuan  dan  laki-laki  untuk
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memanfaatkan sumber daya, baik sumber daya alam, sosial, politik maupun
waktu. (Widjajanti, 2016)

Akses perempuan dalam kemajuan pembangunan didasarkan pada
Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender
dalam Pembangunan Nasiona! dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
67 Tahun 2011 scrta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun
2008 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan Gender Pengarusutamaan
di Daerah. Membangun komitmen dibuktikan dengan dibuatnya berbagai
peraturan dan undang-undang yang dapat mendukung tercapainya
kcsctaraan dan  keadilan gender dalam  pembangunan  dacrah. Hasil
wawancara dengan Reski Afrianti, selaku Kepala Scksi Kesetaraan Gender
Kabupaten. Luwu Timur, mengatakan bahwa:

Akses dalam mewujudkan kesetaraan gender di Kababupaten Luwu

Timur yaitu Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2018 tentang

Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Dacrah, Peraturan

Bupati Nomor 4 tahun 2016 tentang Kegiatan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD). (Hasil

wawancara oleh RA pada tanggal 22 April 2021).

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN})
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Provinsi Sulawesi
Selatan, dirumuskan strategi kebijakan pemberdayaan perempuan dalam
rangka mewujudkan kesetaraan dan kcadilan gender. Sclain itu, konsep
gender juga ditetapkan sebagai salah satu prinsip utama yang harus
diarusutamakan dalam scmua program/kegiatan pembangunan.

Sasaran kebijakan tersebut kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) yang
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menekankan pentingnya Strategi Gender yang digunakan untuk mengurangi
kescnjangan antara laki-laki dan perempuan dalam mengakses dan
memperoleh manfaat pembangunan, memiliki kendali atas sumber daya,
dan berpartisipasi dalam proses pembangunan.

Keberadaan kebijakan, peraturan dan undang-undang dalam
mcwujudkan kesctaraan gender sangat strategis ditambah dengan adanya
lembaga pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga (PKK) yang dibentuk
dari tingkat Nasional hingga tingkat Desa. Hasil wawancara dengan Ibu
Asriani Safitra Ridwan selaku Ketua TP PKK Kecamatan Tomoni,
Kabupaten Luwu Timur, mengatakan bahwa:

PKK merupakan salah satu akses untuk mendukung pembangunan

dan keahlian berorganisasi bagi perempuan, khususnya perempuan

di Kecamatan Tomoni dengan harapan PKK dapat mcmberikan

kontribusi bagi pembangunan daerah sekaligus wadah bagi

perempuan untuk mengembangkan gagasan dalam bentuk program.

Oleh karena itu, keterlibatan perempuan dalam PKK khususnya di

Kecamatan Tomoni sangat diharapkan untuk pembangunan daerah.
(Hasil wawancara oleh AS pada tanggal 27 April 2021).

Senada dengan yang dituturkan oleh Hijrah selaku masyarakat
kecamatan Tomoni, bahwa;

Dengan adanya PKK sclaku wadah bagi para perempuan dapat

berkontribusi dalam memajukan pembangunan daerah khususnya di

Kecamatan Tomoni. (Hasil wawancara oleh H pada tanggal 10 Juni
2021).

Komitmen Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Timur dalam
melaksanakan komitmen Pengarusutamaan Gender dapat dianalisis dari

pembuatan Peraturan Daerah (Perda) dan Peraturan Bupati serta peraturan
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lainnya dalam pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Kabupaten Luwu
Timur.

Dalam buku Profil Gender dan Anak Kab. Luwu Timur yang
diterbitkan Dinas Sosial Bidang Pemberdayaan Pcrempuan dan
Perlindungan anak Kab. Luwu Timur, diterangkan bahwa bentuk komitmen
terschut antara lain schagai berikut:

a. Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 3 Tahun 2014
tentang Sistem Perlindungan Anak
b. Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 2 Tahun 2018

tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan

¢. Bupati Nomor 37 Tahun 2019 tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah
Kabupaten Tuwu Timur Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan
d. Ranpcrda Kabupaten Luwu Timur tentang Perlindungan Perempuan
dan Anak dari Kekerasan
Selain itu, Pemerintah Kabupaten Luwu Timur telah melaksanakan
kebijakan kesetaraan gender yang tertuang dalam RPJMD 2016-2021
schagai berikut:
a. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas
Pcraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2018 tentang RPIMD Kabupaten
Luwu Timur Tahun 2016 — 2021
b. Pcnyusunan data terpilah jenis kelamin dalam bentuk narasi dalam

gambaran umum RPIMD Kabupaten Luwu Timur 2016-2012,



63

khususnya isu gender dalam isu prioritas daerah: pemberdayaan
perempuan dan perfindungan anak
¢. Isu kesetaraan gender sudah masuk dalam visi dan misi Kepala

Dacrah/Bupati/Wakil Bupati Luwu Timur terpilih (2016 ~ 2021).

Visi : Memimpin Luwu Timur 2021. Visi ini berarti pada tahun 2021

Luwu Timur mecnjadi dacrah unggulan dibandingkan dcngan

kabupaten/kota lain di Provinsi Sulawesi Selatan. Aspek yang

menonjol dari Luwu Timur adalah dacrah dan masyarakat Luwu

Timur yang maju, sejahtera dan mandiri. Dalam perbendaharaan

hahasa dacrah, kondisi tcrscbut digambarkan dalam kalimat “Wanua

Mappatuo Naewa i Alena”. Artinya, "negara mendukung rakyat dan

memperkuat  dirinya  sendiri". Kemajuan, kemakmuran, dan

kemandirian dicapai melalui pembangunan ckonomi kerakyatan
sccara terpadu dan berkcelanjutan berdasarkan sumber daya yang
dimiliki daerah ini.

Dengan demikian, rumusan pernyataan visi ini memuat tiga visi
utama, yaitu kemajuan, kemakmuran, dan kemandirian. Artinya Luwu
Timur pada tahun 2021 akan unggul dibandingkan dacrah lain di Sulawcsi
Selatan dalam hal kemajuan, kesejahteraan, dan kemandirian. Indikator
umum scbagai dacrah unggulan adalah Indcks Pembangunan Manusia
(IPM) Kabupaten Luwu Timur yang berada pada kategori menengah ke atas

dibandingkan dcngan dacrah lain di Provinsi Sulawesi Sclatan. Hasil
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wawancara dengan Sri Endang sekalu anggota PKK Kecamatan Tomoni
mcngatakan bahwa:
Peraturan Daerah tentang Pengarusutamaan Gender dalam
Pembangunan Daerah merupakan akses bagi perempuan dalam

berikentribusi dalam memajukan pembangunan dacrah. (Hasil
wawancara oleh SE pada tanggal 2 mei 2021).

Kebijakan-kebijakan diatas merupakan pintu akses dalam
mewujudkan kesetaraan gender serta akses bagi perempuan untuk
berpartisipasi dalam memajukan pembangunan daerah. Setidaknya dengan
adanya kebijakan atau peraturan pemerintah tentang Pengarusutamaan
Gender memberikan kesempatan yang cukup besar bagi perempuan untuk
berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang dilakukan, khususnya kegiatan
PKK sebagai wadah bagi perempuan, baik sebagai pembuat perencanaan
maupun pengambil keputusan sebagai anggota masyarakat maupun sebagai
penerima manfaat.

Dari hasil analisis data observasi di lapangan khususnya di
Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur dapat dikatakan hampir tidak
memiliki hambatan atau hambatan bagi perempuan untuk berpartisipasi
dalam proscs pembangunan, baik dari segi kebijakan, budaya, budaya,
norma, adat istiadat, agama, lingkungan keluarga maupun lingkungan pada
umumnya. Hal ini karcna pemerintah telah memberikan ruang bagi
perempuan untuk berpartisipasi dalam memajukan daerah. Hasil wawancara
dengan Ibu Fitrianingsih sebagai kader PKK di Kecamatan Tomoni

Kabupaten Luwu Timur, mengatakan bahwa.
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Pemerintah Kecamatan Tomoni secara umum sangat mendukung
gerakan PKK dan kegiatan yang diprogramkan juga dilakukan oleh
PKK di Kabupaten Tomoni. Pemerintah Kabupaten Tomoni juga
telah berupaya membantu Tim Mobilisasi PKK, baik dari segi dana,
fasilitas (materi) maupun bantuan berupa pemikiran, motivasi. Dari
bantuan tersebut, para penggerak PKK mampu menjalankan
program yang direncanakan. Kemudian keikutsertaan para istri
pejabat pemerintah menjadi Tim Penggerak PKK juga sangat
membantu proses berjalannya lembaga PKK dan antusiasme
warga/ibu rumah tangga untuk terlibat dalam lembaga PKK sangat
membantu proses pelaksanaan program PKK. Kerjasama dari pihak-
pihak tersebut masih terjalin erat sehingga PKK di Kabupaten
Tomoni masih dapat eksis hingga saat ini. (Hasil wawancara oleh F
pada tanggal 10 Mei 2021).

Senada dengan yang disampaikan oleh Fitri Hanafy selaku
masyarakat Kecamatan Tomoni menuturkan dalam wawancara, bahwa:
Program utama PKK di Kecamatan Tomoni selama ini berjalan
dengan lancar, karena pemerintah Kecamatan maupun pemerintah
Desa di Kecamatan Tomoni mendungkung sekaligus membantu

memberikan fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program-
program PKK. (Hasil wawancara oleh FH pada tanggal 1 Juni).

Mengenai perhatian pemerintah Kecamatan 'f'omoni dalam program
pemberdayaan perempuan dalam hal ini PKK dapat dilihat dari surat
keputusan Kcpala Kecamatan Tomoni tentang susunan pengurus PKK

Kecamatan Tomoni, sebagai berikut:



66

Tabel 4.11. Susunan Pengurus PKK Kecamatan Tomoni

Dewan Pembina

Camat Tomoni

Ketua Asriani Safitrah Ridwan
Wakil Ketua Dwi Ernawati Aris
Sekertaris Sistianingsih Sapri

Wakil Sekertaris

Purwestri Kariani

Bendahara Nurhayati
Ketua Hajrah
Sckertaris Nandayani Rulli
Anggota 1. Rini Dedi
POKIJA |
2. Fitrianingsih
3. Sumini Karsimin
4. Eviani
Ketua Evaliana Irwan
Sekertaris Rohani Syahrir
Anggota 1. Sawen Samidi
POKJA i
2. Sri Endang
3. Hj. Nani
4. Ni Nyoman Karti I Ketut Ketung
Ketua Dra. Astuti
Sckertaris Sevi Safitri Syam
POKIA 111 Anggota Hj. Suhe
I. Andi Irmayanti Nasruddin
2. Maya
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3. MusmiM
Ketua Sutinah Suwito
Sekertaris Budianti Yusuf
Anggota 1. Jawari Rahmat

POKJA IV
2. Akno Adrianto

3. Sumiatun Abdul Fattah

4, Agata Kristiani

(Sumber: Dokumen SK Pengurus PKK Kecamatan Tomoni, 2020}

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perempuan telah
diberikan akses atau izin untuk terlibat dalam memajukan pembangunan
daerah mmelalui PKK dan dengan kebijakan pemerintah yang telah
mencanangkan strategi pembangunan yang dilakukan untuk mencapai
kesetaraan dan keadilan gender melalui pengintegrasian pengalaman,
aspirasi, kebutuhan dan permasalahan perempuan dan laki-laki dalam
perencanaan, pclaksanaan, pemantauan dan evaluasi terhadap scmua
kebijakan, program dan kegiatan diberbagai bidang kehidupan dan
pembangunan.

2. Partisipasi

Partisipasi merupakan indikator yang menunjukkan apakah laki-laki
dan perempuan terlibat secara nyata dalam proses intervensi tersebut.
Partisipasi ialah pelibatan atau keterwakilan yang sama antara perempuan
dan laki-laki dalam program, kegiatan, dalam pengambilan keputusan dalam

pembangunan. (Widjajanti, 2016). Hasit wawancara dengan Rezki Afrianti
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selaku kepala Seksi Kesetaraan Gender Kabupatan Luwu Timur
mcngatakan bahwa:
Pkk merupakan wadah untuk mengembangkan masyarakat melalui
program-program yang disusun dan dilaksanakan, oleh karenanya
partisipasi masyarakat khususnya perempuan dalam pelaksanaan

program pkk sangat diperlukan. (Hasil wawancara oleh RA pada
tanggal 22 April 2021).

Partisipasi perempuan merupakan keterlibatan dalam kegiatan
Program Kesejahteraan Keluarga (PKK) untuk meningkatkan pendapatan
keluarga bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat perempuan
dilapisan masyarakat. Dalam konsep pemberdayaan perempuan
menekankan pada proses memberikan kemampuan kepada perempuan agar
menjadi berdaya, mendorong dan memotivasi setiap individu mempunyai
kemampuan untuk menentukan pilihan  hidupnya. Pemberdayaan
perempuan ditujukan pada kelompok atau lapisan masyarakat yang
tertinggal merupakan upaya untuk mendirikan perempuan lewat
perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki. Hasil wawancara
dengan Hijrah selaku anggota PKK Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu

Timur, mengatakan bahwa:

Perempuan yang bergabung di PKK di Kecamatan 'l'omoni sangat

antusias dalam melaksanakan program-program PKK yang tentunya

dapat mendukung kemajuan pembangunan daerah. (Hasil

wawancara oleh H pada tanggal 27 April 2021).

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian teori bahwa partisipasi
perempuan dalam pembangunan sangat didukung mclalui beberapa

indikator penting yang menjadi barometer dalam menentukan tingkat

partisipasi pcrempuan dalam kemajuan pembangunan dacrah, bagian ini
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akan memaparkan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan observasi
dan wawancara dengan informan dilokasi penclitian.

Penelitian dilakukan terhadap kaum perempuan, khususnya yang
terlibat dalam PKK Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur untuk
melihat seberapa besar kontribusi mercka dalam membantu kemajuan
pembangunan dacrah di Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur.
Temuan penelitian dan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa
informan yang mewakili perempuan untuk mengukur tingkat partisipasi
perempuan dalam kemajuan pembangunan daerah.

Pcrempuan  schagai pclopor penggerak pembangunan  yang
diakomodasi melalui PKK. PKK yang merupakan gerakan pengembangan
masyarakat melalui program-program yang disusun dan dilaksanakan. Hasil
wawancara dengan Asriani Safitra Ridwan selaku Ketua TP PKK
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur, mengatakan bahwa:

Masyarakat di Kecamatan Tomoni khususnya para ibu-ibu yang

berada di bawah naungan PKK, sebagian ikut melaksanakan

program-program PKK dalam mendukung kemajuan pembangunan

di Kec.Tomoni Kabupaten Luwu Timur, meski masih ada sebagian

masyarakat yang menganggap PKK kurang diminati karena

dianggap hanya diisi mayoritas oleh orang-orang tertentu saja. (Hasil
wawancara oleh AS pada tanggal 27 April 2021).

Oleh karena itu, dari hasil wawancara dan observasi di lapangan
diketahui bahwa partisipasi perempuan yang difasilitasi oleh PKK dapat
mewujudkan kesetaraan gender yang kemudian dapat memberikan

kontribusi bagi kemajuan pembangunan dacrah di kecamatan Tomoni
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Kabupaten Luwu Timur. Dalam wawancara dengan Fitrianingsih selaku
kader PKK di Kecamatan Tomoni Kabupeten Luwu Timur, bahwa:
Saya pribadi selaku kader PKK Kecamatan Tomoni selalu
berpastisipasi dalam melaksanakan kegiatan PKK Kecamatan
Tomoni dan begitupuan schagian masyarakat khususnya perempuan
di Kecamatan Tomoni baik ditingkat kelurahan/Desa walaupun
masih ada masyarakat kurang berminat dengan kegiatan PKK

dengan alasan tidak digaji. (Hasil wawancara oleh F pada tanggal 10
mei 2021).

Senada dengan yang yang disampaikan oleh Fitri Hanafy selaku
masyarakat kecamatan Tomoni, bahwa:

Sebagat masyarakat Kecamatan Tomoni sudah semestinya ikut serta
dalam melaksanakan kegiatan PKK Kecamatan Tomoni dengan
harapan dapat memberikan kontribusi dalam memajukan Daerah.
(Hasil wawancara oleh FH pada tanggal 1 Juni 2021).

Partisipasi perempuan dalam setiap pelaksanaan program kegiatan
PKK mecrupakan tindakan nyata dalam mcmajukan pembangunan dacrah
khususnya di Kecamatan Tomoni, karena program utama PKK di
Kecamatan Tomoni merupakan bagian dari pemberdayaan dan
kesejahteraan keluarga yang merupakan gerakan nasional pembangunan
masyarakat yang tumbuh dari bawah yang pengelolaannya dari, olch, dan
untuk masyarakat menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia yang berbudi luhur, sehat
sejahtera, maju dan mandiri, berkesejahteraan dan berkeadilan gender serta
beresadaran hukum dan lingkungan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 pasal 5 ayat 2,
kesctaraan gender menuju kemajuan pembangunan daerah melalui peran

PKK dilakukan dengan 10 (sepuluh) Program Pokok PKK antara lain:
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Memahami dan Mengamalkan Pancasila, Gotong Royong, Pangan,
Sandang, Pcrumahan dan pengelolaan rumah tangga, pendidikan dan
keterampilan, kesehatan, pengembangan kehidupan gotong royong,
kelestarian lingkungan, dan perencanaan yang schat. Kegiatan 10 (sepuluh)
program pokok PKK dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan prioritas
kcbutuhan masyarakat.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa 10 (sepuluh) program
utama PKK telah direalisasikan di Kccamatan Tomoni, Kabupaten Luwu
Timur walaupun masih belum optimal. Seperti hasil wawancara dengan Sri
Endang sclaku anggota PKK Kccamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur,
bahwa:

Pefaksanaan program utama PKK di kecamatan Tomoni selama ini

berjatan dengan lancar, karena sebagian besar anggota PKK telah

berpartisipasi dalam mewujudkan dan mengawal program PKK

khususnya di kecamatan dan desa di seluruh kecamatan Tomoni.
(Hasil wawancara oleh SE pada tanggal 2 Mei 2021).

Partisipasi masyarakat dalam program PKK Kecamatan Tomoni

kabupaten Luwu Timur dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.12. Data Umum PKK Kecamatan Tomoni

~Jumlah Kader

No Nama Desa A;I%IZP Umum Khusus
L P L{P | L P

It Kelurahan Tomoni 0 38 0 | 38| 0 | 36
2 | Tadulako 0| 25 0 125] 0 | 18
3 | Bangun Karya 0 38 (0 {380 |23
4 | Bayondo 0 38 0 {38 ] 0 {23
5 | Beringin Jaya 0 40 0O 140 0 ¢ 24
6 | Lestari 0 | 45 0 |45 0 | 26
7 | Mulyasri 0 (24 { 0 ;24 0 | 23
8 | Bangun Jaya 0| 40 | O [ 40} O | 39
9 | Mandiri 0 | 28 0 |28 | O | 25
10 | Sumber Alam 0| 40 ] O | 40| O | 38
11 | Kalpataru 0 30 0 (30} 0 | 30
12 | Rante Mario 0 {40 | 0 [ 40} O | 35
13 | Ujung Baru 0 30 0 |30 0 | 24
Kecamatan Tomoni 0 29 0 |29 O 12

(Sumber: Dokumen PKK Kecamatan Tomoni, 2020)

Partisipasi perempuan dalam kepemimpinan di Kecamatan Tomoni
Kabupaten Luwu Timur cukup tinggi, terbukti dengan adanya kegiatan yaitu
program PKK. Kegiatan rutin TP PKK terdiri dari kelompok PKK khusus
di Kecamatan Tomoni dari sctiap Kecamatan dan Dcesa sc-Kecamatan
Tomoni dan dilaksanakan setiap 3 bulan sekali yang diketuai oleh Asriani
Safitra Ridwan. Rapat rutin tim penggerak PKK, masing-masing pokja

menyampaikan programnya yang sasarannya adalah kelompok TP PKK,
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Kelurahan/Desa di Kecamatan Tomoni sebagai sarana diskusi untuk
mcnyampaikan kcpada masyarakat, apa yang didapat dari hasil menghadiri
pertemuan rutin. Kegiatan PKK yang dilakukan selama ini di seluruh
kecamatan/desa di Tomoni adalah kegiatan pendidikan kcterampilan,
gotong royong, pengembangan kehidupan koperasi, pangan, kesechatan,
kclestarian lingkungan dan perencanaan schat.

3. Kontrol

Kontrol merupakan indikator yang menunjukkan apakah laki-laki
dan perempuan mampu mempengaruhi pengambilan keputusan terkait
dengan intervensi terschut. Kontrol adalah fungsi manajemen untuk
mengendalikan/ memastikan apakah sumber daya manusia telah bekerja
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya atau tidak, dan memastikan
bahwa semua sumber daya manusia telah melaksanakan tugasnya secara
cfcktif dan cfisicn scsuai dengan rencana yang telah ditentukan schelumnya,
sehingga akan tercapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (Widjajanti,
2016)

Kontrol adalah alat untuk mengendalikan, memerintah dan mengatur
kcadaan dari suatu system. Kontrol scring diartikan schagai pengawasan
ataupengendalian, kontrol menjadi salah satu nilai dalam masyarakat, pada
hakikatnya dalam kehidupan masyarakat perlu ada keseimbangan, supaya
kehidupan masyarakat tercipta sesuana tertib aman dan damai sesusai

dengan tujuan hidup bersama.
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Pada tahap pelaksanaan pembangunan daerah, Pengarusutamaan
Gender harus tetap menjadi ruh dan inti dari sctiap kegiatan yang dilakukan.
Secara umum dalam pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Luwu Timur,
Kclompok Kerja Pengarusutamaan Gender (Pokja) harus menjadi
pengendali agar kegiatan pembangunan tetap memperhatikan kesetaraan
dan kcadilan gender. Koordinator Pokja Pengarusutamaan Gender juga
harus selalu memantau agar pengarusutamaan gender berjalan dengan
optimal, Pokja Pengarusutamaan Gender bescrta tim teknis Pokja
Pengarusutamaan Gender dan Focal Point menjadi pengawal dan pengawas
scrta supervisor yang memimpin dalam mengawal pengarusutamaan gender
di Kabupaten Luwu Timur.

Pengendalian merupakan kegiatan yang sangat penting bagi
pembangunan daerah, termasuk kesetaraan gender dalam hal ini
pelaksanaan program PKK di Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur.
Dari hasil observasi diketahui bahwa pengendalian salah satu agenda yang
selalu dilakukan di PKK Kecamatan Tomoni untuk mengevaluasi program
yang telah dilaksanakan dan program yang belum dilaksanakan. Seperti
yang diungkapkan olch Ibu Asriani Safitra Ridwan sclaku Kctua TP PKK
Kecamatan Tomoni dalam wawancaranya, bahwa:

Untuk pengendalian, kami sclalu melakukan monitoring dan

evaluasi di setiap desa yang ada di kecamatan Tomoni dan ada waktu

tertentu yaitu triwulan, kami mengundang PKK Kelurahan atau Desa
untuk melaksanakan kegiatan rapat evaluasi pengendalian kegiatan

di masing-masing Kelurahan dan Desa. (Hasil wawancara oleh AS
pada tanggal 27 April 2021).
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Senada dengan yang dituturkan oleh Hijrah selaku masyarakat di
Kecamatan Tomoni, bahwa:

Pengurus PKK di Kecamatan Tomoni setiap triwulan memiliki

jadwal untuk monitoring dan mengevaluasi program PKK baik

ditingkat kecamatan maupun keclurahan/desa scKecamatan Tomoni.

(Hasil wawancara oleh H pada tanggal 10 Juni 2021).

Kontrol atau pengendalian salah satu agenda yang selalu dilakukan
di PKK Kecamatan Tomoni untuk mengevaluasi program baik yang sudah
terlaksana maupun yang belum terlaksana, sementara jadwal evaluasi

program PKK dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Jadwa! Evaluasi Program PKK Kecmatan Tomoni

Jadwal Rapat Evaluasi Program PKK Kecamatan Tomoni
Bulan Maret Juni Sebtember Desember
Pokja Pokja 1 Pokja Pokja 1
Pokja Il Pokja 11 Pokja Il Pokja Il
Pesertia Pokja 111 Pokja 111 Pokja Il Pokja [11
Pokja IV/ Pokja IV/ Pokja [V/ Pokja [V/
PKK Kel/Desa | PKK Kel/Desa | PKK Kel/Desa | PKK Kel/Desa

(Sumber: Dokumen PKK Kecamatan Tomoni, 2020)

Dari hasil wawancara dan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa TP
PKK Kecamatan Tomoni melakukan penertiban program PKK di
kecamatan dan desa di seluruh Kecamatan Tomoni Kababupaten Luwu
Timur yang pelaksanaannya 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan. Kontrol atau
pengendalian adalah rangkaian kegiatan pengelolaan yang dimaksudkan
untuk memastikan agar suatu program/kegiatan dilaksanakan sesuai dengan
rencana yang telah ditctapkan. Pengendalian program PKK juga dilakukan

oteh TP PKK Kabupaten Luwu Timur, hasil wawancara dengan Ibu Reski
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Afrianti selaku Kepala Seksi Kesetaraan Gender Kabupaten Luwu Timur

menyatakan bahwa:

Pengendalian yang dilakukan adalah dengan mengevaluasi hasil
program yang dilaksanakan, dari hasil evaluasi tersebut dapat
diketahui perkembangannya yang dilakukan sctiap triwulan atau 4
(empat) kali dalam setahun. (Hasil wawancara oleh RA pada tanggal
22 April 2021).

Senada dengan yang disampaikan oleh Fitrianingsih selaku kader

PKK Kecamatan Tomoni, bahwa:

Selama ini, kontrol yang dilakukan yaitu mengevaluasi hasil
program yang telah dilaksanakan, yang selanjutnya selah di evaluasi
program maka tentu sudah dapat di lihat kendala-kendala ataupun
program yang belum terlaksana. (Hasil wawancara olch F pada
tanggal 10 Mei 2021).

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa PKK Kabupaten Luwu

Timur juga melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan yang

telah dilakukan sebagai kontrol terhadap pelaksanaan program PKK apakah

dapat mencapai target yang diharapkan. Tanpa adanya evaluasi dan

monitoring, TP PKK tentu tidak bisa dinilai seberapa sukses program

tersebut. Hasil evaluasi ini akan digunakan sebagai bahan pertimbangan

untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan kegiatan

di masa yang akan datang. Hasil wawancara dengan lbu Fitri Hanafy selaku

masyarakat Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur menyatakan

bahwa:

Salah satu kegiatan baik kegiatan apapun termasuk di PKK yang
penting adalah mengevaluasi program kerja PKK itu sendiri, apakah
programnya sudah terlaksana sesuai perencanaan atau belum. (Hasil
wawancara oleh FH pada tanggal 1 Juni 2021).
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Selain itu, laporan pertanggungjawaban juga merupakan bagian dari
pengendalian program PKK di Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur.
Laporan pelaksanaan kegiatan adalah laporan yang memuat tujuan, manfaat,
fungsi, dan isi kegiatan dari awal sampai akhir sccara rinci. Dari hasil
observasi, peneliti menggali informasi terkait bagaimana proses
pertanggung jawaban olch PKK Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu
Timur dan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Asriani Safitra Ridwan
scbagai berikut:

Sejauh ini sudah berjalan dengan baik sesuai jadwal dalam

penyelesaian berkas/dokumen yang akan diserahkan untuk

pertanggung jawaban kcuangan untuk proscs kcuangan sclanjutnya.
(Hasil wawancara oleh AS pada tanggal 27 April 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, sejauh ini PKK Kecamatan
Tomoni Kabupaten Luwu Timur telah melaksanakan tertib administrasi,
baik administrasi di sekretariat maupun administrasi kevangan, telah
dilaksanakan dengan baik sesuai peraturan perundang-undangan tentang
pengelolaan keuangan dan pedoman PKK hasil Rakernas VII tahun 2010.
Melalui administrasi, kemajuan suatu program dapat dizkur melalui data
yang tepat scsuai administrasi vang baik dan tertib. Hasil wawancara
pencliti dengan Sri Endang selaku kader PKK di Kecamatan Tomoni
sebagai berikut:

Sala h satu kontrol dalam pelaksanaan program PKK di kecamatan

Tomoni yaitu dengan melengkapi administrasi termasuk laporan

pertanggung jawaban kegiatan. (Hasil wawancara oleh SE pada
tanggal 2 Mei 2021).



78

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, tahap Kontrol/
pengendalian Pengarusutamaan Gendcer di Kecamatan Tomoni Kabupaten
Luwu Timur menjadi mainstream dalam pengendalian pelaksanaan
pembangunan daerah. Pada tahap pelaporan pelaksanaan pembangunan,
Pengarusutamaan Gender menjadi jiwa dalam substansi laporan

pclaksanaan pembangunan dacrah.

4. Manfaat

Manfaat merupakan indikator yang mengangkat apakah intervensi
itu menguntungkan laki-laki dan perempuan. Manfaat juga dapat di artikan
sebagai hal atau cara hasil kerja dalam pemanfaatan sesuatu yang berguna,
manfaat-manfaat yang di peroleh itu tentunya akan menyebabkan perubahan
terhadap suatu fungsi tertentu. (Widjajanti, 2016).

Manfaat juga dapat diartikan sebagai hal atau cara hasil kerja dalam
pemanfaatan sesuatu yang berguna, manfaat-manfaat yang di peroleh itu
tentunya akan menyebabkan perubahan terhadap suatu fungsi tertentu.
Dalam wawancara bersama Riski Afrianti mengatakan bahwa:

Manfaat dari kegiatan PKK yaitu dapat memberikan pengalaman

berupa pelaksanaan sepuluh program utama yang kemudian dapat

dikembangkan olch anggotanya sesuai dengan potensi dan sumber

daya yang ada. (Hasil wawancara oleh RA pada tanggal 22 April
2021).

Senada dengan yang dituturkan oleh Fitri Hanaty selaku masyarakat

di Kecamatan Tomoni, bahwa:
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PKK dapat mengambangkan Kkreatifitas perempuan sebab ada
pelatihan keterampilan supaya dapat lebih kreatif. (Hasil wawancara
olch FH pada tanggal 1 Juni 2021).

Untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dapat dilakukan
dengan pemberdayaan masyarakat melalui gerakan pemberdayaan dan
kesejahteraan keluarga. Sesuai dengan pasal 1 ayat 5 Gerakan Kesejahteraan
dan Pemberdayaan Kecluarga yang selanjutnya disingkat Gerakan PKK
adalah gerakan nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari
bawah kepengurusan dari, oleh dan untuk masyarakat menuju terwujudnya
keluarga yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia dan berbudi luhur, schat dan scjahtera, maju dan mandiri,
keadilan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan lingkungan. Pasal
2 Pemberdayaan masyarakat melalui Gerakan PKK adalah upaya
menjadikan masyarakat mandiri dan bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi pekerti, sehat
dan sejahtera, maju dan mandiri. dan keadilan gender serta kesadaran
hukum dan lingkungan.

Kesctaraan gender melalui pemberdayaan kescjahteraan kcluarga
(PKK) merupakan forum yang disediakan oleh pemerintah untuk
perempuan. Pengelolaannya dimulai dari lingkup paling bawah berupa
satuan pokok kerja (pokja) hingga tingkat nasional di bawah naungan

Menteri Dalam Negeri. PKK juga dikelola oleh perempuan yang
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menunjukkan bahwa pemerintah memberikan kesempatan kepada
pcrempuan untuk berpartisipasi aktif.

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan PKK dalam mewujutkan
ketaraan gender dapat dimanfaatkan sccara langsung olch perempuan yang
tergabung dalam PKK disemua tingkatan. Dalam PKK perempuan
manapun, apapun latar bclakang pendidikan, agama, dan bersuku apapun
diperbolehkan mengtkuti setiap kegiatan. PKK hanya memberikan
pengalaman berupa pelaksanaan scpuluh program utama yang kemudian
dapat dikembangkan oleh anggotanya sesuai dengan potensi dan sumber
daya yang ada di masing-masing dacrah. Dalam wawancara bersama |bu
Hijrah selaku masyarakat kecamatan Tomoni mengatakan bahwa:

PKK di Kecamatan Tomoni bermanfaat bagi perempuan untuk
mengembangkan  kreatifitasnya  karena ada  pelatihan
keterampilan untuk melatih kemampuan ibu-ibu agar kreatif dan
juga dapat menggali potensi yang ada pada masyarakat

khususnya di Kecamatan Tomoni. (Hasil wawancara oleh H pada
tanggal 10 Juni 2021).

Pelaksanaan program PKK dilakukan secara optimal dalam
menggerakkan masyarakat khususnya perempuan agar pelaksanaan
program dapat cfisicn dan memberikan manfaat dalam pengarusutamaan
gender melalui Program Pemberdayaan Keluarga Sejahtera (PKK).

Adapun manfaat yang diperolch dari program PKK Kecamatan
Tomoni Kabupaten Luwu Timur dijabarkan dalam tugas dan fungsi
Organisasi Tim Penggerak PKK dengan membentuk kelompok kerja
dengan ketentuan khusus. Wawancara dengan Fitrianingsih selaku anggota

PKK Kecamatan Tomoni mengatakan bahwa:
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Program PKK di Kecamatan Tomoni sangat bermanfaat karena
memberikan pelatihan keterampilan untuk melatih kemampuan ibu-
ibu agar kreatif dan sckaligus menggali potensi yang ada di
masyarakat Kecamatan Tomoni. (Hasil wawancara oleh F pada
tanggal 10 Mei 2021).

Manfaat pengarusutamaan gender melalut program PKK di

Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur meliputi:

a. Kelompok Kerja (Pokja) |

Program Pokja | yaitu penghayatan dan pengamalan pancasila

dan program gotong royong, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Program Pokja I PKK Kecamatan Tomoni

Penghayatan Dan Pengamalan Pancasila

PKBN PKDRT POLA ASUH LANSIA
Gotong Royong
Kerja Bakti Rukup Keagaman i Arisan
Kematian an

(Sit}nber: Dokumen Proér&g PKK Kecamatan [c;n;()m dftjlah, 202())"‘

Tabel diatas dapat dilihat penanggung jawab pelaksanaan

program penghayatan dan pengamalan pancasila dan program gotong

royong, berdasarkan observasi program PKK Kecamatan Tomoni,

program PKK di Kecamatan Tomoni telah memberikan pembinaan

pemahaman peraturan dan perundang-udangan dan pelaksanaan program

PKK Kecamatan Tomoni seperti kerja bakti, rukun kematian, keagamaan

dan kelompok arisan. Kegiatan PKK ini dilakukan untuk mengajak ibu-

ibu melakukan sadar akan pentingnya gotong royong.
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Program Pokja I1 yaitu pendidikan keterampilan dan pengembangan

kehidupan koperasi, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Progra Pokja Il PKK Kecamatan Timoni

Pendidikan Keterampilan

Kelompok Belajar BKB Kader Khusus
T Ape Klp
Pkt A| Pkt B| Pkt C |Paud| o 2™a" | 2P | Gimulasi [Tutor| Bkb Keterampilan
Bacaan | (Set)

Bkb

Pengembangan Kehidupan Berkoperasi

Pra Koperasi Usaha Bersama UP2K

1 Koperasi Berbadan Hukum

(Sumber: Dokumen Program PKK Kecamatan Tomoni, diolah, 2020)

Tabel diatas dapat dilihat penanggung jawab pelaksanaan

Program Pendidikan Keterampilan dan Pengembangan Kehidupan

Koperasi, berdasarkan observasi program PKK, Kecamatan Tomoni

tclah mclakukan kclompok belajar dan Pendataan Literasi PAUD di

Kabupaten Tomoni untuk mengetahui jumlah iembaga PAUD di

Kccamatan Tomoni dan kegiatan pelatihan oleh PKK Kecamatan

Tomoni tentunya bisa dimanfaatkan oleh ibu-ibu rumah tangga.

c. Kclompok Kerja (Pokja) 11

Program Pokja IIl yaitu pangan, sandang, perumahan dan

pengelolaan rumah tangga, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.16 Progra Pokja Ill PKK Kecamatan Timoni

Sandang Pangan

Pemanfaatan Pekarangan / Hatinya Pkk

Lumbung | Tanaman
Hidup Keras

Warung

Hidup Toga

Peternakan | Perikanan

(Sumber: Dokumen Program PKK Kecamatan Timoni, diolah, 2020)
Tabel diatas dapat dilihat penanggung jawab pelaksanaan
program pangan, sandang, perumahan dan pengelolaan rumah tangga,
yang bcrdasarkan pcengamatan terhadap program PKK Kecamatan
Tomoni yang telah melaksanakan kegiatan pemanfaatan pekarangan
rumah vyang ditanami tanaman Toga dalam rangka meningkatkan
pemahaman masyarakat akan pentingnya kebersihan dan kesehatan,
pengelolaan lingkungan yang sehat, dan pemanfaatan pekarangan seperti
peternakan, perkebunan, kandang ternak untuk meningkatkan kreaktifan
ibu-ibu PKK dalam mengelola pangan lokal. Kegiatan ini sejalan dengan
misi PKK di Kecamatan Tomoni yaitu meningkatkan Kualitas dan
kuantitas pangan keluarga.
d. Kelompok Kerja (Pokja) IV
Program Pokja IV yaitu keschatan, kelestarian lingkungan dan
perencanaan sehat, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabcl 4.17 Program Pokja IV PKK Kccamatan Tomoni
Kesehatan,

Kelestarian Lingkungan Hidup,
Perencanaan Sehat

Penyuluhan
Norkoba

(Sumber: Dokumen Program PKK Kecamatan Tomoni, diolah, 2020)

Posyandu | Gizi | Kesling PHBS KB
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Tabel diatas dapat dilihat penanggung jawab pelaksanaan
program keschatan, kelestarian lingkungan dan percncanaan schat,
berdasarkan hasil observasi program PKK Kecamatan Tomoni telah
melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan seperti penguatan keluarga
sadar gizi, penyuluhan tentang pentingnya imunisasi bagi ibu, bayi dan
ibu hamil yang bcrtujuan untuk meningkatkan imunisasi schagai
kebutuhan dasar bayi dan TP PKK Kecamatan Tomoni berperan aktif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Asriani Safitra Ridwan
selaku ketua TP PKK Kecamatan Tomoni menyatakan bahwa:

Semua kegiatan berada di bawah naungan Pokja PKK masing-

masing dimana masing-masing kelompok kerja menjalankan

tugas dan fungsinya masing-masing. Dalam program ini, PKK
selalu memberikan pelatihan keterampilan untuk melatih
kemampuan ibu-ibu agar kreatif dan juga dapat menggali potensi

yang ada pada masyarakat desa se-Kecamatan Tomoni. (Hasil
wawancara oleh AS pada tanggal 27 April 2021).

Senada dengan yang disampaikan oleh Sri Endang selaku anggota
PKK di Kecamatan Tomoni, bahwa:;

Kelompok kerja atau pokja bertanggung jawab menjalankan tugas

dan fungsinya masing-masing termasuk dalam pelaksanaan program

kerja pembinaan dan pelatihan keterampilan sehingga program itu

dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. (Hasil wawancara oleh

SE pada tanggal 2 Mei 2021)

Pengurus PKK dalam menjalankan tugas dan fungsinya, terlihat
bahwa kegiatan PKK dalam rangka pembinaan kepada ibu-ibu dan anggota

PKK sendiri di Kecamatan Tomoni dilaksanakan walaupun masih terbatas

terutama dalam kegiatan pelatihan pemberdayaan perempuan.
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Dalam pelaksanaan program PKK, mereka yang tergabung dalam
pokja dari Pokja | hingga Pokja IV dituntut untuk kreatif dan inovatif.
Misalnya dalam memberikan pelatihan, kursus, dan kegiatan lainnya dalam
mecwujudkan kesctaraan gender dan pemberdayaan perempuan, tentunya
semuanya tidak lepas dari tujuan PKK yaitu meningkatkan kesejahteraan

kcluarga dan pendapatan keluarga.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian maka peneliti menyimpulkan bahwa dari segi Akses
atau izin untuk terlibat dalam memajukan pembangunan daerah dengan

kchbijakan pemcrintah yang tclah mencangkan strategi pcmbangunan yang

dilakukan untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender dan lewat struktur
‘ organisasi ini juga mengajak kepada masyarakat agar dapat berperan aktif
dalam kegiatan PKK di Kecamatan Tomoni, dari segi Partisipasi bahwa
‘ perempuan di Kecamatan Tomoni tingkat partisipasinya sangat tinggi schingga
program-program PKK di Kecamatan Tomoni dapat terlaksana dengan baik
dan dari segi Kontrol dimana organisasi tersebut telah menjalankan kontrol
dengan baik setiap empat bulan sekali atau pertriwulan. Tanpa adanya evaluast
dan monitoring TP PKK tentu tidak bisa dinilai scherapa sukses program
tersebut. Manfaat yang diperoleh dari kegiatan PKK dalam mewujudkan
kesetaraan gender dapat dimanfaatkan secara langsung olch perempuan yang
tergabung dalam PKK disemua tingkatan. Pelaksanaan program PKK
dilakukan sccara optimal dalam menggerakan masyarakat khususnya
perempuan agar pelaksanaan program dapat efisien dan memberikan manfaat

dalam pengarusutamaan gender melafui Program Penberdayaan Kesejahteraan

Keluarga (PKK).
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B. Saran
Adapun saran yang disampaikan dalam penelitian ini yaitu pemerintah
kecamatan dan pemerintah kabupaten pada umumnya agar lebih meningkatkan
perhatiannya dalam memberikan akses kcpada perempuan demi kemajuan
pembangunan daerah sehingga kaum perempuan di Kecamatan Tomoni dapat
scmakin mcningkatkan partisipasinya dan kontrol atau monitoring dalam
pelaksanaan program PKK dan manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat

terutama bagi perempuan didaerah Kecamatan Tomoni.
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